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MOTTO 

 

َا َيُّه يْنََ يٰٓا ِ اَ بِِلبَْاطِلَِ بيَْنكََُْ اَمْوَالكََُْ تأَكُُُْوْاا لََ آمَنوُْا الَّذ ارَةَ  تكَُوْنََ اَنَْ اِلذ َ عَنَْ تَِِ نكَُْْ ترََاض   تقَْتُلوُْاا وَلََ َۗ  م ِ

ََ اِنذَ َۗ  اَنفُْسَكَُْ ا بِكَُْ كََنََ الل ٓ   رَحِيْم 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu (Q.S An-Nisā':29)”
*
 

 

                                                             
*
 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur'an dan Terjemahannya”, (Jakarta: 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 2:275. 
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ABSTRAK 

Nurul Hayatus Sifa, Muzayyin, 2025: “Kepatuhan Owner pada Prinsip Fiqih 

Muamalah dalam Sistem Pembayaran dan Promosi Thrifting Shop di Market 

place Online (Studi Kasus pada Akun TikTok @thriftingjemberr)” 

Kata kunci: prinsip, fiqih muamalah, sistem pembayaran, promosi, thrifting, 

market place 

Perkembangan media sosial membawa perubahan besar dalam pola jual 

beli online, salah satunya pada bisnis thrifting yang kini marak dipasarkan melalui 

platform TikTok. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan terkait kepatuhan 

pelaku usaha pada prinsip fiqih muamalah, khususnya dalam aspek sistem 

pembayaran dan strategi promosi yang dijalankan.  

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: (1) Bagaimana sistem 

pembayaran yang digunakan akun TikTok @thriftingjemberr ditinjau dari prinsip 

fiqih muamalah? (2) Bagaimana strategi promosi yang diterapkan akun tersebut 

sesuai dengan prinsip fiqih muamalah? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kepatuhan 

owner akun TikTok @thriftingjemberr pada prinsip fiqih muamalah dalam sistem 

pembayaran yang digunakan serta dalam strategi promosi yang diterapkan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan owner dan pembeli, observasi aktivitas live TikTok, serta dokumentasi. 

Analisis data menggunakan metode berpikir induktif, yakni menarik kesimpulan 

umum berdasarkan data empiris yang ditemukan di lapangan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran melalui Shopee 

checkout, transfer manual, dan COD telah sesuai dengan prinsip fiqih muamalah 

karena dilaksanakan secara jelas, transparan, serta bebas dari unsur riba dan 

gharar. Sementara itu, strategi promosi melalui live TikTok, sistem cepat-cepatan 

“nge-cluee”, serta giveaway secara umum mencerminkan nilai keterbukaan dan 

kejujuran, meskipun tetap diperlukan konsistensi dalam penyampaian detail 

produk agar terhindar dari potensi tadlis (penipuan). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam bidang 

perdagangan, telah memberikan dampak yang sangat besar terhadap cara 

transaksi yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu fenomena yang 

berkembang pesat di era digital ini adalah munculnya berbagai platform 

market place online yang memfasilitasi kegiatan jual beli barang dengan cara 

yang lebih mudah, cepat, dan aman.
1
 

Market place online memungkinkan penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi tanpa harus bertemu langsung, sehingga proses jual beli 

menjadi lebih efisien
2
. Keuntungan utama dari transaksi melalui market place 

adalah kemudahan dalam akses, variasi produk, serta metode pembayaran 

yang beragam. Seiring dengan kemajuan teknologi ini, banyak jenis usaha 

yang mulai mengadaptasi sistem penjualan online, salah satunya adalah bisnis 

thrifting atau toko barang bekas, yang kini semakin diminati oleh masyarakat 

Indonesia.
3
  

Di Indonesia, fenomena thrifting dan perdagangan online yang 

semakin berkembang pesat, terutama di kalangan anak muda. Platform market 

                                                             
1
 Rini Yustiani and Rio Yunanto, “Ilmiah Komputer Dan Peran Market place Sebagai 

Alternatif Bisnis Di Era Ilmiah Komputer Dan,” Jurnal Ilmiah Komputer Dan Infromatika 

(KOMPUTA) 6, no. 2 (2017): 43–48. 
2
 M. F. Hidayatullah, Nathania Nur Rafidah, Nikmatul Masruroh, and Nur Ika Mauliyah, 

“Strategi Digital Marketing dengan Instagram dan TikTok pada Butik DOT.ID,” Human Falah: 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 10, no. 1 (2023): 126–135. 
3
 Sherliny Widya, Habriyanto Habriyanto, and Marissa Atiyahana, “Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Di Pasar Aurduri Kota Jambi,” MASMAN : 

Master Manajemen 2, no. 3 (2024): 221–32, https://doi.org/10.59603/masman.v2i3.490. 
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place seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee, serta media sosial seperti 

Instagram dan TikTok, telah menjadi pilihan utama bagi banyak pelaku usaha 

untuk memasarkan produk mereka.
4
 

Bisnis thrifting sendiri menjadi salah satu yang banyak diminati, 

mengingat semakin meningkatnya kesadaran terhadap konsumsi yang ramah 

lingkungan dan keinginan untuk menemukan barang dengan harga lebih 

terjangkau. Namun, meskipun transaksi jual beli barang bekas di market place 

menawarkan banyak keuntungan, fenomena ini juga membawa tantangan 

baru, terutama terkait dengan kepatuhan owner terhadap prinsip fiqih 

muamalah dalam Islam.
5
 

Prinsip fiqih muamalah menjadi perhatian utama dalam suatu 

perdagangan online di Indonesia, mengingat aspek keadilan, kejujuran, dan 

transparansi sangat penting dalam setiap transaksi. Salah satu isu utama yang 

muncul dalam konteks bisnis thrifting adalah penentuan harga yang wajar, 

keterbukaan tentang kondisi produk, dan kemungkinan terjadinya praktik 

penipuan atau ketidakjelasan dalam transaksi.
6
 

Dalam hal ini, pedoman-pedoman yang ada dalam fiqih muamalah 

sangat relevan untuk memastikan bahwa transaksi dilakukan secara adil dan 

tidak merugikan salah satu pihak
7
. Meskipun saat ini belum ada regulasi 

                                                             
4
  Mokoginta, Sicilya Cahyawati. "Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumen 

Dalam Pembelian Produk Fashion Online Di Kota Kotamobagu." Jurnal Administrasi dan 

Manajemen 14.4 (2024): 621-631. 
5
 Edi Sahputra Siregar, “Prinsip Dan Tantangan Fiqh Muamalah Di Era Modern” Jurnal 

Ilmiah Al-Hadi, Vol. 1, No. 9, (2023) 22-30. 
6
 Rusdan, Rusdan. "Prinsip-Prinsip Dasar Fiqh Muamalah dan Penerapannya pada Kegiatan 

Perekonomian." Jurnal El-Hikam 15.2 (2022): 207-237.. 
7
 Delia Atiyah Melanie, Istianatul Lailiyah, Nonik Budiarti, Misbahul Hasan, and Nurul 

Setianingrum, “Integrasi Prinsip Keadilan Islam (‘Adl) dalam Sistem Kompensasi Karyawan pada 
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khusus yang mengatur secara rinci mengenai kepatuhan owner pada fiqih 

dalam e-commerce, banyak pelaku usaha yang berusaha untuk mengikuti 

prinsip-prinsip Islam terkait kejujuran dan keterbukaan dalam bertransaksi.
8
 

Seperti yang tercantum dalam Surah An-Nisa' ayat 29,  

َا َيُّه يْنََ يٰٓا ِ اَ بِِلبَْاطِلَِ بيَْنكََُْ اَمْوَالكََُْ تأَكُُُْوْاا لََ آمَنوُْا الَّذ ارَةَ  تكَُوْنََ اَنَْ اِلذ َ عَنَْ تَِِ نكُْْ َ ترََاض   تقَْتُلوُْاا وَلََ م ِ

ََ اِنذَ اَنفُْسَكُْ َ ا بِكَُْ كََنََ الل ٓ  رَحِيْم 

Artinya : " Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu."  

 

Ayat ini mengajarkan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam 

bertransaksi, serta menghindari cara-cara yang batil. Ayat tersebut juga 

mengajarkan kita untuk tidak memakan harta sesama dengan cara yang tidak 

benar, kecuali melalui perniagaan yang dilakukan atas dasar kesepakatan 

bersama. Ayat ini juga menekankan pentingnya menghindari cara-cara yang 

batil dalam bertransaksi. 

Dalam fiqih muamalah, salah satu aspek yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam transaksi jual beli adalah sistem pembayaran yang 

digunakan. Pembayaran dalam Islam harus dilakukan dengan cara yang jelas 

dan transparan agar tidak merugikan salah satu pihak yang terlibat dalam 

                                                                                                                                                                       
CV Surya Kejayaan,” Jurnal Penelitian Nusantara 1, no. 5 (Mei 2025): 130–37, 

https://doi.org/10.59435/menulis.v1i5.242. 
8
 Mustautinah, Utin. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas 

Di Sosial Media Instagram (Studi Pada Akun Shophouse. Thrift Di Instagram). Diss. Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. 

https://doi.org/10.59435/menulis.v1i5.242
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transaksi.
9
 Oleh karena itu, sistem pembayaran yang diterapkan dalam bisnis 

thrifting harus bebas dari unsur riba (bunga) dan gharar (ketidakjelasan). 

Misalnya, jika suatu transaksi menggunakan metode cicilan atau pembayaran 

melalui kartu kredit yang mengandung bunga, maka hal tersebut bisa menjadi 

masalah dari segi fiqih, karena bunga dianggap sebagai riba, yang diharamkan 

dalam Islam. Selain itu, jika ada biaya tambahan yang tidak dijelaskan dengan 

jelas kepada konsumen, maka ini juga dapat dianggap sebagai ketidakjelasan 

yang melanggar prinsip fiqih muamalah yang menuntut transparansi dalam 

setiap transaksi.
10

 Dalam konteks ini, penting bagi pelaku usaha untuk 

memberikan informasi yang jelas mengenai biaya yang dibebankan kepada 

konsumen agar tidak terjadi kerugian atau ketidakadilan. 

Selain sistem pembayaran, cara promosi yang digunakan oleh penjual 

juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dari sudut pandang syariah. 

Dalam Islam, promosi diperbolehkan selama tidak mengandung unsur 

penipuan, manipulasi, atau kebohongan yang dapat merugikan konsumen. 

Media sosial seperti TikTok, Instagram, dan platform lainnya, memberikan 

peluang bagi penjual, termasuk toko barang bekas atau thrift shop, untuk 

mempromosikan produk mereka secara langsung kepada konsumen. Promosi 

yang dilakukan melalui video singkat di TikTok, misalnya, memungkinkan 

thrift shop untuk menarik perhatian konsumen dengan cara yang kreatif dan 

                                                             
9
 Nurul Setianingrum and Nurhidayat, “Encouraging Rural Economic Growth through 

Farmer Institutions and Transparency for Income Optimization,” Indonesia Accounting Research 

Journal 12, no. 1 (2024): 1–10, https://journals.iarn.or.id/index.php/IARJ/index. 
10

 Saidah, Nasywa Salma, dan Rifa Rihhadatul Aisya. Analisis Fiqih Muamalah Terhadap 

Penerapan Sistem Pembayaran Cicilan (Paylater) Pada Market place Shopee. (Jurnal Kajian 

Islam dan Sosial Keagamaan 2.3, 2025: 410-421.. 

https://journals.iarn.or.id/index.php/IARJ/index
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menarik.
11

 Namun, dalam melakukan promosi, penting bagi pelaku usaha 

untuk memastikan bahwa informasi mengenai produk yang ditawarkan sudah 

jelas dan akurat, termasuk kondisi barang bekas yang dijual. Hal ini penting 

agar konsumen tidak merasa tertipu atau kecewa setelah melakukan 

pembelian, serta agar transaksi tetap sesuai dengan prinsip kejujuran dan 

keterbukaan dalam Islam. 

Di Kota Jember, fenomena bisnis thrifting dan perdagangan online 

juga mengalami perkembangan yang cukup signiNailan. Jember yang 

merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur dengan jumlah penduduk yang 

tinggi, memiliki banyak potensi pasar untuk bisnis thrift. Banyak toko barang 

bekas dan usaha kreatif yang mulai memanfaatkan platform digital, khususnya 

melalui media sosial seperti TikTok, TikTok kini menjadi platform atau 

aplikasi media sosial yang memiliki kekuatan tersendiri untuk menarik 

perhatian penggunanya. Seiring dengan perkembangannya, aplikasi TikTok 

digunakan tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk memasarkan produk 

mereka.
12

 Beberapa market place di kota Jember yang aktif melakukan 

penjualan pakaian bekas melalui media sosial ini antara lain : 

  

                                                             
11

 Nurul Hidayah, “Analisis Prinsip Fiqh Muamalah Dalam Transaksi Bisnis Thrifting 

Online” Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1, No. 14, (2022) 1-15. 
12

 Hidayatullah, MF, dkk. "Strategi Digital Marketing Dengan Instagram Dan Tiktok Pada 

Butik Dot. Id." Falah Manusia 10.1 (2023): 127-135. 
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Tabel 1.1 

Pengusaha Thirfting Yang Ada di Jember 

No 
Nama Akun 

Tiktok 
Followers Gaya Promosi 

Sistem 

Pembayaran 

1 Thriftingjemberr 2.900 

Live TikTok, 

sistem “nge-

cluee”, 

Screenshot, 

konfirmasi 

WA, giveaway 

tiap 5k taplove. 

Shopee COD 

2 
Pusat Thrifting 

Shop Jember 
2.267 

Postingan 

video, offline 

store, endorse 

Transfer, QRIS 

dan Cash 

3 
ThriftbyNazua_ 

 
2.064 

Live TikTok, 

CO sesuai 

kode baju 

COD Tiktok 

4 Ngetrif.yukk 1.948 
Posting video, 

offline store 
Cash dan QRIS 

5 
Thriftstore 

Jember Selatan 
1.201 

Live TikTok, 

paket bundling 

100/3, sistem 

kode pada 

baju. 

CO Shopee 

langsung sesuai 

kode. 

 

Berdasarkan tabel perbandingan beberapa akun thrift di wilayah 

Jember yang memiliki jumlah pengikut sebanding, dapat diketahui bahwa 

akun @thriftingjemberr menunjukkan aktivitas promosi yang lebih aktif dan 

konsisten dibandingkan akun lainnya. Meskipun jumlah pengikutnya tidak 

tergolong besar, akun ini memiliki strategi promosi yang khas dan interaktif 

melalui fitur live streaming TikTok dengan sistem “nge-cluee” dan giveaway 

berbasis tap love. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas promosi di 

media sosial tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya pengikut, 

melainkan oleh tingkat keterlibatan penonton dan kreativitas pelaku usaha 

dalam berinteraksi dengan calon pembeli. 
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Dilihat dari aktivitas live dan interaksi pembeli, biasanya ada sekitar 

10 potong baju per sesi, dengan kisaran harga Rp10.000 hingga Rp25.000 per 

item. Jika dihitung secara rata-rata, omzet harian akun ini berkisar antara 

Rp.100.000 hingga Rp250.000, tergantung jumlah penjualan dan jenis produk 

yang ditawarkan pada hari tersebut. Adapun pengeluaran harian meliputi biaya 

bahan pengemasan (seperti plastik packing, kertas thermal dan lakban) serta 

kebutuhan operasional live seperti kuota internet dan peralatan siaran. Total 

pengeluaran ini diperkirakan berada pada kisaran Rp250.000 per bulan. 

Dengan demikian, akun ini mampu memperoleh keuntungan bersih  harian 

sekitar Rp70.000 hingga Rp245.000, tergantung dari jumlah produk yang 

terjual, efektivitas promosi, dan biaya operasional pada hari tersebut. 

Namun, meskipun kemajuan teknologi dan transaksi digital membawa 

banyak manfaat, muncul pertanyaan terkait dengan kepatuhan owner pada 

prinsip fiqih muamalah dalam praktik bisnis thrifting di market place online. 

Fiqih muamalah mengatur berbagai aspek dalam transaksi ekonomi, termasuk 

prinsip kejujuran, transparansi, dan kewajaran dalam menentukan harga. 

Prinsip ini juga melarang praktik-praktik yang dapat merugikan atau menipu 

konsumen, yang seringkali menjadi masalah dalam transaksi digital.
13

  

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti, Pertama, penelitian oleh 

Rahmawati  yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Sistem Jual 

Beli Produk Thrift di Instagram”
14

. Penelitian ini menggunakan metode 

                                                             
13

 Muhammad Syafi'i Antonio, “Fiqh Muamalah: Konsep dan Aplikasi dalam Bisnis 

Modern” Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 2, No. 20, (2018) 1-15. 
14

 Mustautinah, Utin. "Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas 

Di Sosial Media Instagram." Journal of Sharia and Law 2.4 (2023): 1209-1225. 
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kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hasilnya menunjukkan 

bahwa praktik jual beli produk thrift melalui Instagram pada umumnya telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli, namun masih terdapat kekurangan 

dalam aspek kejelasan akad dan transparansi harga. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian saya karena sama-sama membahas praktik jual beli thrift, 

namun berbeda objek dan platform. 

Kedua, penelitian oleh Herul Tamrin yang berjudul “Strategi Promosi 

Akun Instagram Thrift “Sampah Mahal” sebagai Media Komunikasi 

Pengenalan Fashion Thrift pada Penikmat Thrifting di Kota Parepare”.
15

 

Fokus utama dari penelitian ini adalah pada strategi promosi melalui media 

sosial, khususnya Instagram, untuk memperkenalkan fashion thrift. Namun, 

penelitian ini tidak membahas aspek kepatuhan owner pada prinsip fiqih 

muamalah dalam sistem pembayaran maupun promosi yang digunakan. 

Sementara itu, penelitian saya secara spesifik menyoroti bagaimana sistem 

promosi dan pembayaran dalam thrift shop di TikTok ditinjau dari perspektif 

hukum Islam, sehingga memberikan pendekatan yang berbeda secara 

substansi dan fokus. 

Berdasarkan fenomena yang sering terjadi dalam praktik jual beli 

online, termasuk pada akun-akun thrift di media sosial, terdapat beberapa hal 

yang berpotensi tidak sesuai dengan prinsip fiqih muamalah. Salah satu 

persoalan yang kerap muncul adalah kurangnya transparansi dalam deskripsi 

barang. Tidak jarang produk yang diterima oleh konsumen ternyata tidak 

                                                             
15

 Tamrin, Herul. “Strategi Promosi Akun Instagram Thrift “Sampah Mahal” Sebagai 

Media Komunikasi Pengenalan Fashion Thrift (Pakaian Bekas) pada Penikmat Thrifthing di Kota 

Parepare.” Diss. IAIN PAREPARE, (2022). 
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sepenuhnya sesuai dengan apa yang ditampilkan dalam siaran live atau foto 

katalog, baik dari segi kualitas maupun kondisi barang sebenarnya. Selain itu, 

teknik pemasaran yang dinamis serta perubahan harga yang terjadi secara 

mendadak dapat membingungkan calon pembeli dalam membuat keputusan. 

Situasi semacam ini berisiko menimbulkan kerugian bagi konsumen karena 

informasi yang diberikan tidak jelas atau tidak akurat, sehingga memunculkan 

keraguan terhadap aspek kejujuran dan keadilan dalam transaksi.
16

 Oleh 

karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memastikan bahwa seluruh proses 

jual beli yang dilakukan secara online, baik dalam hal sistem pembayaran 

maupun strategi promosi, tetap berada dalam koridor prinsip-prinsip fiqih 

muamalah. 

Penelitian ini akan berfokus pada dua hal utama. Pertama, apakah 

sistem pembayaran yang diterapkan dalam transaksi jual beli di toko tersebut 

sudah sesuai dengan prinsip fiqih muamalah, terutama dalam menghindari 

unsur riba dan gharar. Kedua, bagaimana strategi promosi yang digunakan di 

TikTok, apakah sudah mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, 

transparansi, dan tidak menyesatkan konsumen.   

Dengan fokus yang jelas dan relevan terhadap perkembangan bisnis 

thrifting di market place online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana praktik jual beli dan pemasaran dalam bisnis ini 

bisa selaras dengan prinsip fiqih muamalah. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

                                                             
16 Munir Isa'di, Abdurrakhman Wijaya, Achmad Badrus Sholihin, Nurul Widyawati Islami 

R, Ana Pratiwi, Nadia Azalia Putri, Nur Ika Maulida, dan Retna Anggita N, “The Trust Paradox in 

Islamic Boarding Schools: Weak Accountability, Strong Transparency and Responsibility,” Lex 

Localis – Journal of Local Self-Government 23, no. 10 (2025): 1120. 
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untuk mengangkat topik ini dalam skripsi dengan judul: Analisis Kepatuhan 

Owner pada Prinsip Fiqih Muamalah dalam Sistem Pembayaran dan 

Promosi Thrifting Shop di Market place Online: Studi Kasus pada Akun 

TikTok @thriftingjemberr. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai kepatuhan owner pada prinsip fiqih dalam bisnis online, 

khususnya di sektor thrift shop. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi 

panduan bagi para pelaku usaha agar dapat menjalankan bisnis mereka dengan 

cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

terdapat rumusan masalah, berikut :  

1. Bagaimana kepatuhan owner akun TikTok @thriftingjemberr pada prinsip 

fiqih muamalah dalam penerapan sistem pembayaran yang digunakan? 

2. Bagaimana praktik promosi yang dilakukan owner akun tiktok 

@thriftingjemberr ditinjau dari perspektif fiqih muamalah. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

penelitian, berkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian, 

tujuan penelitian ini memberikan gambaran tentang arah penelitian yang 

dilakukan. Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan kepatuhan owner akun TikTok @thriftingjemberr 

pada prinsip fiqih muamalah dalam penerapan sistem pembayaran yang 

digunakan. 

2. Untuk mendeskripsikan praktik promosi yang dilakukan akun tiktok 

@thriftingjemberr ditinjau dari perspektif fiqih muamalah. 

D. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan 

dalam bidang Ekonomi Syariah, khususnya yang berkaitan dengan 

penerapan prinsip fiqih muamalah dalam praktik bisnis online modern. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji kepatuhan pelaku usaha terhadap prinsip-prinsip 

muamalah dalam transaksi digital, terutama pada aspek sistem 

pembayaran dan promosi di media sosial seperti TikTok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelaku Usaha  

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pelaku usaha 

dalam menjalankan bisnis online agar tetap berlandaskan pada prinsip 

keadilan, kejujuran, serta terhindar dari unsur riba dan gharar. Dengan 

memahami nilai-nilai fiqih muamalah, pelaku usaha diharapkan 

mampu membangun kepercayaan konsumen dan menciptakan kegiatan 

jual beli yang berkah serta sesuai dengan ketentuan syariah. 
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b. Bagi Masyarakat atau Konsumen 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat agar 

lebih memahami pentingnya prinsip fiqih muamalah sebelum 

melakukan transaksi online. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih 

selektif dan berhati-hati dalam bertransaksi, sehingga terhindar dari 

praktik yang merugikan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji penerapan fiqih muamalah dalam 

bisnis digital. Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan aspek lain, seperti sistem kerja sama, pelayanan 

konsumen, atau strategi pemasaran berbasis syariah, agar hasil 

penelitian lebih luas dan mendalam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam judul penelitian ini mengacu pada arti dari istilah 

tersebut, dengan maksud untuk menghindari kebingungan terkait pemahaman 

yang dimaksud oleh peneliti.
17

 Istilah-istilah yang dimaksud adalah: 

1. Prinsip  

Prinsip adalah turunan dari nilai yang bersifat implementatif, 

konkrit, dan spesifik bahkan terkadang sebagian bersifat umum prinsip 

bisa dijadikan landasan berpikir dan menentukan arah dalam mencapai 

sebuah tujuan. Menururt Atang Abd. Hakim prinsip memiliki makna yang 

                                                             
17

 Tim Penyusun UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: 

UIN KHAS Jember, 2021) 46. 
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sama dengan hukum. Prinsip merupakan asas atau fondasi kebenaran yang 

menjadi pokok dasar pijakan bagi seseorang untuk berfikir dan 

bertindak.
18

 

2. Fiqih Muamalah. 

Secara bahasa, fiqih berarti memahami, mengetahui, dan 

melaksanakan. Sementara itu, kata "muamalah" berasal dari bahasa Arab 

 yang memiliki arti serupa dengan al-mufa’alah, yakni (معملة-يعمل-عمل)

saling berbuat atau bertindak. Kata ini merujuk pada aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan 

masing-masing. Dalam istilah, fiqih muamalah adalah hukum-hukum yang 

mengatur tindakan manusia dalam hal-hal yang saling berhubungan pada 

harta, yaitu perniagaan, penyewaan, pegadaian, dan sebagainya.
19

 

3. Sistem Pembayaran  

Sistem pembayaran adalah sistem yang memiliki kaitan dengan 

pemindahan sejumlah nilai uang dari pihak satu ke pihak lainnya. Media 

sistem pembayaran yang digunakan dalam melakukan transaksi mulai dari 

penggunaan alat pembayaran sederhana hingga kompleks dan didalamnya 

melibatkan berbagai Lembaga dan peraturan yang dikeluarkannya. Sistem 

pembayaran merupakan kewenangan Bank Indonesia untuk menjaga 

stabilitasnya melalui Undang-Undang Bank Indonesia.
20

 

  

                                                             
18

 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern. (Jakarta: Pustaka Amani.t.t) 

hlm 324. 
19

 Sudiarti, Sri. Fiqh Muamalah Kontemporer. Medan: FEBI UIN-SU Press, (2018). 
20

 Kasmir. (2019). Sistem Pembayaran Dan Perannya Dalam Perekonomian Indonesia. 

Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 19(2), 1-12. 
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4. Promosi  

Promosi adalah suatu kegiatan bidang marketing yang merupakan 

komunikasi yang dilakukan oleh pebisnis kepada pembeli atau konsumen 

yang memuat pemberitaan, membujuk, dan mempengaruhi segala sesuatu 

mengenai barang maupun jasa yang dihasilkan untuk konsumen.
21

 

5. Thrifting 

Thrifting merupakan istilah untuk kegiatan membeli pakaian bekas atau 

second-hand si toko yang di sebut thrift shop. Thrift shop adalah tempat 

yang menjual pakaian bekas atau baju sisa impor yang masih layak pakai 

dengan harga murah namun kualitasnya tetap bagus.
22

 

6. Market place 

Market place merupakan sebuah pasar virtual dimana pasar tersebut 

menjadi tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan 

transaksi. Market place biasanya lebih terkomputerisasi dengan 

menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam mendukung sebuah pasar 

agar dapat dilakukan secara efisien dalam menyediakan update informasi 

dan layanan jasa untuk penjual dan pembeli yang berbeda-beda.
23

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan ini menyajikan latar belakang penelitian yang 

mendasari pentingnya topik yang dibahas, serta menguraikan fokus dan tujuan 

                                                             
21

Santi, Hermalia. Pengaruh Strategi Promosi Melalui Media Sosial Dan Kualitas Produk 

Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Umkm 

Kopi Di Lampung Barat). Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2023.. 
22

 Munzilin, Asri, and Didit Darmawan. "Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek 

Terhadap Minat Beli Ulang Produk Hijab." Jurnal Investasi Islam 6.1 (2025): 725-743. 
23

 Nurhayati, S. (2019). Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Pada Market place. 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 22(1), 1-12. 
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penelitian secara jelas. Di dalamnya juga terdapat manfaat penelitian yang 

dapat diperoleh, definisi istilah yang relevan, serta sistematika pembahasan 

untuk memudahkan pembaca memahami alur penelitian. Tujuan dari bab ini 

adalah untuk memberikan gambaran umum yang komprehensif terkait dengan 

pembahasan skripsi ini, sehingga pembaca dapat memahami konteks dan 

signiNailansi dari penelitian yang dilakukan. 

Bab II Kajian Kepustakaan berisi tinjauan terhadap penelitian- penelitian 

terdahulu yang membahas praktik makelar. Bab ini juga mencakup kajian teori 

yang berfungsi sebagai landasan teori bagi peneliti. Hal ini penting untuk 

memahami konteks akademis dan keilmuan yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian menyajikan metode dan teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data serta lokasi penelitian yang telah dipilih oleh 

peneliti. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tahap-tahap yang dilalui dalam 

penelitian, sehingga pembaca dapat melihat bagaimana penelitian ini 

dilakukan secara sistematis. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data berisi pembahasan terkait penelitian 

yang telah dilakukan. Di sini, peneliti akan menjelaskan hasil yang diperoleh 

dari teknik pengumpulan data yang digunakan, serta menganalisis temuan 

tersebut dalam konteks penelitian. 

Bab V Penutup menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta memberikan saran yang ditujukan sebagai masukan untuk 

penelitian selanjutnya. Hal ini bertujuan agar penelitian ini dapat memberikan 



 

 

16 

kontribusi yang lebih baik di masa depan dan dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan di bidang ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berbicara tentang objek penelitian yang bertema kepatuhan owner 

pada prinsip fiqih muamalah pada sistem pembayaran dan promosi thrifting 

shop di market place online, sejauh yang peneliti telusuri sangat sedikit 

penelitian yang membahas hal tersebut. Namun ada beberapa penelitian 

terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, seperti:  

1. Nasywa Salma Saidah, Rifa Rihhadatul Aisya, Muhibban, “Analisis Fiqih 

Muamalah Terhadap Penerapan Sistem Pembayaran Cicilan (Paylater) 

Pada Market place Shopee”
25

 

Dengan tujuan mengetahui dan menganalisis praktik penggunaan 

Shopee Paylater berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Adapun 

hasil asil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Shopee Paylater 

tidak diperbolehkan dalam Hukum Ekonomi Syariah karena mengandung 

unsur riba. Transaksi utang-piutang antara pengguna dan Shopee 

melibatkan riba qardh (bunga atau manfaat) dan penerapan denda 

keterlambatan pembayaran dianggap sebagai riba jahiliah. Oleh karena itu, 

Shopee Paylater dihukumi haram dalam perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah. Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

                                                             
25

 Saidah, Nasywa Salma, Dan Rifa Rihhadatul Aisya. “Analisis Fiqih Muamalah Terhadap 

Penerapan Sistem Pembayaran Cicilan (Paylater) Pada Market place Shopee.” Jurnal Kajian 

Islam Dan Sosial Keagamaan 2.3 (2025): 410-421. 
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Sama-sama menyoroti sistem pembayaran dalam Market place dan 

mengkaitkannya dengan hukum Islam dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

fokus pada fitur cicilan (Shopee Paylater) dan unsur riba, sedangkan 

penelitian ini pada sistem pembayaran manual vs. checkout Shopee yang 

dilakukan oleh owner TikTok, selain itu penelitian ini juga membahas 

promosi dan interaksi live yang tidak ditemukan dalam Shopee Paylater. 

2. Shovia Indah Firdiyanti, Muhammad Saifullah, Muyassarah, Fuad Yanuar 

AR, “Etika Bisnis dalam Islam: Dampak dan Analisis Jual Beli 

Thrifting”
26

 

Dengan tujuan mengkaji  dampak  dan analisis  jual  beli  thrifting  

menurut  etika  bisnis  dalam  Islam. Penelitian  ini  merupakan penelitian  

kualitatif dengan  pengumpulan  data  melalui  melalui  metode  studi  

pustaka dan dianalisis secara deskriptif analitis. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa dampak dari praktik jual beli thrifting di Indonesia 

adalah adanya kerugian yang dialami negara pengimpor, adanya 

kandungan  thrifting  yang  berbahaya  bagi  kesehatan  dan  timbulnya 

kerusakan  lingkungan. Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas praktik jual beli thrifting dari perspektif 

Islam dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

studi pustaka, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

                                                             
26

 Firdiyanti, S. I., Saifullah, M., Muyassarah, M., & AR, F. Y. “Etika Bisnis dalam Islam: 

Dampak dan Analisis Jual Beli Thrifting: Etika Bisnis dalam Islam: Dampak dan Analisis Jual Beli 

Thrifting.” OIKONOMIKA: Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 5, No. 1. (2024), 
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menilai dari sisi etika bisnis dan dampak negatif thrifting secara umum, 

sedangkan penelitian ini menilai kepatuhan owner pada prinsip fiqih 

muamalah dalam sistem promosi dan pembayaran, selain itu fokusnya 

lebih ke praktik langsung di lapangan, bukan pada isu kesehatan atau 

lingkungan. 

3. Fitrah Ramadhan dan Mardiana, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual 

Beli Mystery Box Di Aplikasi Online Shop Shopee Di Kota Pekanbaru”. 
27

 

Dengan tujuan menganalisis aspek hukum Islam terkait transaksi 

jual beli Mystery Box yang dilakukan melalui platform e-commerce 

Shopee di kota tersebut. Adapun hasil dari penelitian ini adalah aspek-

aspek yang dianalisis meliputi transparansi informasi mengenai isi 

Mystery Box, ketentuan pembayaran, keadilan dalam pembagian isi paket, 

dan kehalalan barang yang terkandung di dalamnya. Persamaaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

jual beli online di Market place dari perspektif fiqih muamalah dan sama-

sama menggunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian terdahulu fokus pada fenomena Mystery Box, sedangkan 

penelitian ini fokus pada transparansi dan kecepatan transaksi di akun 

TikTok thrifting, selain itu penelitian ini juga membahas strategi promosi 

interaktif, bukan hanya isi produk. 

                                                             
27
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4. Mirzam Arqy Ahmadi, Eka Wawan, Adim Rofiud, Devayasmin Salsabila, 

Govanda Elcovano, Bintang Julian, Ferina Indah, “Tinjauan Fiqih 

Muamalah Terhadap Jual Beli Online Di Era Digital”.
28

 

Dengan tujuan untuk mengindentifikasi apakah transaksi tersebut 

telah sesuai dengan hukum dalam bermuamalah yaitu fiqih muamalah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum dengan analisis 

kualitatif, melalui pendekatan data normative. Adapun hasil asil dari 

penelitian ini adalah transaksi online telah sesuai dengan fiqih muamalah, 

penggunaan akadnya ialah akad salam. Hal ini disebabkan masyarakat 

memesan dengan memberikan deskripsi seperti ciri-ciri dari objek barang 

yang akan dibeli, sedangkan penjual telah memberikan deskripsi dari 

barang itu sendiri secara detail. Persamaaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

membahas fiqih muamalah dalam jual beli online dan sama-sama 

menyoroti akad salam dalam transaksi online, sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian terdahulu bersifat umum pada transaksi online, 

sementara penelitian ini fokus pada praktik pemilik akun TikTok thrifting 

secara spesifik, selain itu penelitian ini juga membahas strategi promosi 

yang digunakan untuk menarik minat beli. 
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 Ahmadi, Mirzam Arqy. "Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Online Di Era 

Digital." Jurnal Ekonomi Syariah 1.2 (2023): 52-61. 



 

 

21 

5. Utin Mustautinah, Hertina, Zuraidah, “Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap 

Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Sosial Media Instagram” 
29

 

Dengan tujuan untuk untuk mengetahui bagaimana praktek jual 

beli pakaian bekas di media sosial instagram pada akun shophouse.thrift, 

dan bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap praktek jual beli pakaian 

bekas di media sosial Instagram pada akun Shophouse.thrift. Penelitian ini 

menggunakan metode deduktif, induktif dan deskriptif. Hasil penelitian ini 

adalah praktik jual beli pakaian bekas dalam akun Instagram 

shophouse.thrift dilakukan melalui jejaring sosial seperti instagram dan 

whatsapp. Praktik jual beli pakaian bekas dalam akun Instagram 

shophouse.thrift menggunakan akad salam atau jual beli pesanan. Yang 

menurut hukum Islam jual beli salam harus memenuhi rukun dan syarat 

yaitu ṣighat akad, dua orang yang berakad, serta objek akad. Dalam 

praktiknya bahwa jual beli pakaian bekas  pada akun shophouse. thrift 

sudah memenui syarat dan rukun jual beli pesanan atau akad salam. 

Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas jual beli pakaian bekas secara online dan sama-sama menilai 

praktik tersebut berdasarkan fiqih muamalah, sedangkan perbedaannya ada 

pada objek penelitian terdahulu adalah Instagram, sedangkan penelitian ini 

adalah TikTok, selain itu penelitian ini membahas sistem unik seperti 

giveaway, taplov, dan sistem “nge-cluee” yang tidak ada dalam penelitian 

sebelumnya. 

                                                             
29

 Mustautinah, Utin. "Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas 

Di Sosial Media Instagram." Journal Of Sharia And Law 2.4 (2023): 1209-1225. 
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6. Ahmad Ghazi Zhafiirin, Zaini Abdul Malik, Yayat Rahmat Hidayat, 

“Tinjauan Prinsip Muamalah dalam Transaksi Jual Beli di Market place 

Tokopedia”. 
30

 

Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana praktik Jual-beli pada 

market place Tokopedia dan mengetahui bagaimana analisis prinsip 

muamalah dalam bertransaksi di market palce di Tokopedia. Penelitian 

dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif yuridis normatif. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa saat proses transaksi 

dilakukan terdapat hal yang memenuhi prinsip Muamalah dan terdapat 

pula yang tidak sesuai. Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama 

menganalisis transaksi jual beli di Market place dalam perspektif fiqih 

muamalah, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

membahas platform Tokopedia secara umum, bukan akun penjual spesifik 

dan penelitian ini lebih mendalam pada praktik dan tanggung jawab 

owner, termasuk promosi interaktif di TikTok live. 

7. Annisa Nur Ramadhani, Muhammad Iqbal Fasa, Suharto, “Analisis 

Metode Pembayaran Dalam Meningkatkan Minat Beli Konsumen Pada E-

Commerce: Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam”.
31
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 Zhafiirin, Ahmad Ghazi, Zaini Abdul Malik, And Yayat Rahmat Hidayat. "Tinjauan 
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 Ramadhani, Annisa Nur, Muhammad Iqbal Fasa, and Suharto Suharto. "Analisis Metode 
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Dengan tujuan untuk mengetahui metode pembayaran apa saja 

yang paling banyak digunakan untuk pada e-commerce menurut ekonomi 

islam. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pembayaran COD lah yang paling banyak digunakan pada masyarakat 

Indonesia. Walaupun sekarang sudah era modern, cod masih menjadi 

primadona dalam pembayaran. Persamaaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian adalah sama-sama membahas sistem pembayaran dalam e-

commerce dari perspektif ekonomi Islam dan sama-sama meneliti 

bagaimana metode pembayaran mempengaruhi perilaku konsumen, 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu fokus pada metode 

yang paling diminati (COD), sedangkan penelitian ini fokus pada 

kepatuhan owner saat menerapkan metode pembayaran manual dan 

Shopee checkout, selain itu penelitian ini juga menilai promosi secara 

syar’i. 

8. Agus dan Hammam, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Dengan 

Sistem Diskon (Studi Kasus Pada Toko Basmalah Cabang Klakah, 

Kabupaten Lumajang)”.
32

 

Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerpan sistem 

diskon di toko Basmalah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif atau terjun langsung kelapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif. Adapun hasil asil dari penelitian ini adalah praktik jual beli 

dengan sistem diskon di toko Basmalah, ditinjau dari hukum Islam 

                                                             
32

 Agus, Agus, And Hammam Hammam. "Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Dengan Sistem Diskon (Studi Kasus Pada Toko Basmalah Cabang Klakah, Kabupaten 

Lumajang)." Kaffa: Journal Of Sharia Economic & Bussines Law 1.4 (2022): 86-105. 
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menggunakan teori Sadd Adz-Dzari'ah, adalah boleh atau mubah karena 

membawa kebaikan dan kemanfaatan. Hal ini disebabkan oleh adanya 

sistem pengecekan barang diskon sebelum dijual, kejelasan perbandingan 

harga awal dengan harga diskon, serta kualitas barang yang dijual yang 

baik. Selain itu, toko juga menyediakan sistem penggantian barang diskon 

jika barang yang diterima pembeli tidak layak atau berkualitas buruk. 

Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah Sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif lapangan dan Sama-sama 

menilai suatu praktik jual beli dari sudut pandang hukum Islam, sedangkan 

perbedaannya adalah fokus penelitian terdahulu pada sistem diskon di toko 

fisik (Basmalah), sedangkan penelitian ini menyoroti sistem promosi live 

TikTok dan kecepatan transaksi, selain itu Objek penelitian berbeda: toko 

fisik vs. akun TikTok thrifting online. 

9. Dewi Maharani dan Muhammad Yusuf, “Implementasi Prinsip-Prinsip 

Muamalah dalam Transaksi Ekonomi: Alternatiff Mewujudkan Aktivitas 

Ekonomi Halal”. 
33

 

Dengan tujuan menjelaskan tentang prinsip-prinsip muamalah 

dalam transaksi ekonomi sebagaimana didalam Al-Quran dan Hadist. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif. Adapun 

hasil asil dari penelitian ini adalah kegiatan ekonomi boleh dijalankan 

tanpa harus menimbulkan mudharat bagi orang banyak dan tidak ada 

pelarangan didalam Al Quran dan hadist. Persamaaan penelitian terdahulu 

                                                             
33

 Maharani, Dewi, And Muhammad Yusuf. "Implementasi Prinsip-Prinsip Muamalah 

Dalam Transaksi Ekonomi: Alternatif Mewujudkan Aktivitas Ekonomi Halal." Tawazun: Journal 

Of Sharia Economic Law 4.1 (2021): 72-83. 
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dengan penelitian ini adalah Sama-sama membahas prinsip-prinsip 

muamalah dalam aktivitas ekonomi dan Menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

bersifat konseptual dan tidak fokus pada praktik transaksi digital tertentu, 

sedangkan penelitian ini terjun langsung menganalisis praktik owner akun 

TikTok dalam jual beli dan promosi, selain itu penelitian ini lebih aplikatif 

dengan objek yang jelas yaitu akun @thriftingjemberr. 

10. Erniza Apnianingsih, Muhammad Iqbal Fasa, Suharto, “Penerapan Strategi 

Promosi, Buy 1 Get 1, Dan Sistem Cod Dalam Jual Beli Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”. 
34

  

Dengan tujuan mengetahui bagaimana strategi promosi, buy one 

get one, dan sistem cod dalam jual beli menurut perspektif Hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan teknik riset kepustakaan. Adapun hasil asil dari penelitian 

ini adalah menunjukkan bahwa startegi promosi, buy one get one, dan cod 

sudah sesuai dengan Hukum Islam, meskipun jual beli tersebut termasuk 

dalam jual beli online. Semua transaksi dan perbuatan di bidang muamalah 

diperbolehkan selama belum adanya dalil Al Qur’an dan Al-Hadits yang 

menyebutkan pengharamannya. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian dan subjek penelitian, 

sedangkan perbedaannya ada pada fokus dan objek penelitan. 
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Tabel 2.1 

    Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Penerapan 

Strategi 

Promosi, Buy 

1 Get 1, Dan 

Sistem Cod 

Dalam Jual 

Beli Menurut 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam, (2021) 

Startegi promosi, buy 

one get one, dan cod 

sudah sesuai dengan 

Hukum Islam, 

meskipun jual beli 

tersebut termasuk 

dalam jual beli online. 

Semua transaksi dan 

perbuatan di bidang 

muamalah 

diperbolehkan selama 

belum adanya dalil 

AlQur’an dan Al-

Hadits yang 

menyebutkan 

pengharamannya. 

a. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

b. Sama-sama 

membahas 

strategi promosi 

dan sistem 

pembayaran 

dalam 

perspektif 

ekonomi Islam. 

 

a. Penelitian 

terdahulu 

membahas sistem 

promosi secara 

umum (Buy 1 Get 

1 dan COD), 

sementara 

penelitian ini 

fokus pada praktik 

promosi khas 

TikTok seperti 

giveaway dan 

sistem “nge-

cluee”. 

b. Objek 

penelitian 

terdahulu tidak 

spesifik pada satu 

akun/media sosial, 

sedangkan 

penelitian ini 

terfokus pada akun 

TikTok 

@thriftingjemberr. 

 

2 Implementasi 

Prinsip-Prinsip 

Muamalah 

dalam 

Transaksi 

Ekonomi: 

Alternatif 

Mewujudkan 

Aktivitas 

Ekonomi 

Halal, (2021) 

Kegiatan ekonomi 

boleh dijalankan 

tanpa harus 

menimbulkan 

mudharat bagi orang 

banyak dan tidak ada 

pelarangan didalam 

Al Quran dan hadist. 

Konsep yang 

ditawarkan oleh 

ekonomi islam 

bertujuan memberikan 

keseimbangan dalam 

kehidupan manusia 

baik secara individu 

maupun makhluk 

a. Sama-sama 

membahas 

prinsip-prinsip 

muamalah 

dalam aktivitas 

ekonomi. 

b.Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

a. Penelitian 

terdahulu bersifat 

konseptual dan 

tidak fokus pada 

praktik transaksi 

digital tertentu, 

sedangkan 

penelitian ini 

terjun langsung 

menganalisis 

praktik owner 

akun TikTok 

dalam jual beli 

dan promosi. 

b. Penelitian ini 

lebih aplikatif 
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sosial. Kegiatan 

ekonomi dalam islam 

memberikan batasan-

batasan untuk 

melakukan aktivitas 

ekonomi dengan 

dilandasi oleh tauhid, 

adil, kebebasan, 

kemashlahatan dan 

ta’awun. 

dengan objek yang 

jelas yaitu akun 

@thriftingjemberr. 

 

3 Tinjauan 

Hukum Islam 

Tentang Jual 

Beli Dengan 

Sistem Diskon 

(Studi Kasus 

Pada Toko 

Basmalah 

Cabang 

Klakah, 

Kabupaten 

Lumajang), 

(2022) 

Praktik jual beli 

dengan sistem diskon 

di toko Basmalah, 

ditinjau dari hukum 

Islam menggunakan 

teori Sadd Adz-

Dzari'ah, adalah boleh 

atau mubah karena 

membawa kebaikan 

dan kemanfaatan. Hal 

ini disebabkan oleh 

adanya sistem 

pengecekan barang 

diskon sebelum dijual, 

kejelasan 

perbandingan harga 

awal dengan harga 

diskon, serta kualitas 

barang yang dijual 

yang baik. Selain itu, 

toko juga 

menyediakan sistem 

penggantian barang 

diskon jika barang 

yang diterima pembeli 

tidak layak atau 

berkualitas buruk. 

a. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

lapangan. 

b. Sama-sama 

menilai suatu 

praktik jual beli 

dari sudut 

pandang hukum 

Islam. 

 

 

a. Fokus penelitian 

terdahulu pada 

sistem diskon di 

toko fisik 

(Basmalah), 

sedangkan 

penelitian ini 

menyoroti sistem 

promosi live 

TikTok dan 

kecepatan 

transaksi. 

b. Objek 

penelitian 

berbeda: toko fisik 

vs. akun TikTok 

thrifting online. 

4 Tinjauan 

Prinsip 

Muamalah 

dalam 

Transaksi Jual 

Beli di Market 

place 

Tokopedia, 

(2023) 

Proses transaksi 

dilakukan terdapat hal 

yang memenuhi 

prinsip Muamalah dan 

terdapat pula yang 

tidak sesuai. 

a. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

b. Sama-sama 

menganalisis 

transaksi jual 

beli di Market 

place dalam 

a. Penelitian 

terdahulu 

membahas 

platform 

Tokopedia secara 

umum, bukan 

akun penjual 

spesifik. 

b. Penelitian ini 
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perspektif fiqih 

muamalah. 

lebih mendalam 

pada praktik dan 

tanggung jawab 

owner, termasuk 

promosi interaktif 

di TikTok live. 

5 Tinjauan Fiqih 

Muamalah 

terhadap 

Praktik Jual 

Beli Pakaian 

Bekas di Sosial 

Media 

Instagram, 

(2023) 

Praktik jual beli 

pakaian bekas dalam 

akun Instagram 

shophouse.thrift 

dilakukan melalui 

jejaring sosial seperti 

instagram dan 

whatsapp. Praktik jual 

beli pakaian bekas 

dalam akun Instagram 

shophouse.thrift 

menggunakan akad 

salam atau jual beli 

pesanan. Yang 

menurut hukum Islam 

jual beli salam harus 

memenuhi rukun dan 

syarat yaitu ṣighat 

akad, dua orang yang 

berakad, serta objek 

akad. Dalam 

praktiknya bahwa jual 

beli pakaian bekas  

pada akun shophouse. 

thrift sudah memenui 

syarat dan rukun jual 

beli pesanan atau akad 

salam. 

a. Sama-sama 

membahas jual 

beli pakaian 

bekas secara 

online. 

b. Sama-sama 

menilai praktik 

tersebut 

berdasarkan 

fiqih muamalah. 

a. Objek penelitian 

terdahulu adalah 

Instagram, 

sedangkan 

penelitian ini 

adalah TikTok. 

b. Penelitian ini 

membahas sistem 

unik seperti 

giveaway, taplov, 

dan sistem “nge-

cluee” yang tidak 

ada dalam 

penelitian 

sebelumnya. 

 

6 Tinjauan Fiqih 

Muamalah 

Terhadap Jual 

Beli Online Di 

Era Digital, 

(2023) 

Transaksi online telah 

sesuai dengan fiqih 

muamalah, 

penggunaan akadnya 

ialah akad salam. Hal 

ini disebabkan 

masyarakat memesan 

dengan memberikan 

deskripsi seperti ciri-

ciri dari objek barang 

yang akan dibeli, 

sedangkan penjual 

a. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

membahas fiqih 

muamalah 

dalam jual beli 

online. 

b. Sama-sama 

menyoroti akad 

salam dalam 

transaksi online. 

a. Penelitian 

terdahulu bersifat 

umum pada 

transaksi online, 

sementara 

penelitian ini 

fokus pada praktik 

pemilik akun 

TikTok thrifting 

secara spesifik. 

b. Penelitian ini 

juga membahas 
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telah memberikan 

deskripsi dari barang 

itu sendiri secara 

detail. 

strategi promosi 

yang digunakan 

untuk menarik 

minat beli. 

 

7 Analisis Fiqih 

Muamalah 

Terhadap 

Penerapan 

Sistem 

Pembayaran 

Cicilan 

(Paylater) 

Pada Market 

place Shopee, 

(2025) 

Shopee Paylater tidak 

diperbolehkan dalam 

Hukum Ekonomi 

Syariah karena 

mengandung unsur 

riba. Transaksi utang-

piutang antara 

pengguna dan Shopee 

melibatkan riba qardh 

(bunga atau manfaat) 

dan penerapan denda 

keterlambatan 

pembayaran dianggap 

sebagai riba jahiliah. 

Oleh karena itu, 

Shopee Paylater 

dihukumi haram 

dalam perspektif 

Hukum Ekonomi 

Syariah. 

a. Sama-sama 

menyoroti 

sistem 

pembayaran 

dalam Market 

place dan 

mengkaitkannya 

dengan hukum 

Islam. 

b. 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 

a. Penelitian 

terdahulu fokus 

pada fitur cicilan 

(Shopee Paylater) 

dan unsur riba, 

sedangkan 

penelitian ini pada 

sistem 

pembayaran 

manual vs. 

checkout Shopee 

yang dilakukan 

oleh owner 

TikTok. 

b.Penelitian ini 

juga membahas 

promosi dan 

interaksi live yang 

tidak ditemukan 

dalam Shopee 

Paylater. 

 

8 Tinjauan Fikih 

Muamalah 

Terhadap Jual 

Beli Mystery 

Box Di 

Aplikasi 

Online Shop 

Shopee Di 

Kota 

Pekanbaru, 

(2023) 

Aspek-aspek yang 

dianalisis meliputi 

transparansi informasi 

mengenai isi Mystery 

Box, ketentuan 

pembayaran, keadilan 

dalam pembagian isi 

paket, dan kehalalan 

barang yang 

terkandung di 

dalamnya. 

a. Sama-sama 

membahas jual 

beli online di 

Market place 

dari perspektif 

fiqih muamalah. 

b. 

Menggunakan 

metode 

kualitatif. 

 

a. Penelitian 

terdahulu fokus 

pada fenomena 

Mystery Box, 

sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

transparansi dan 

kecepatan 

transaksi di akun 

TikTok thrifting. 

b. Penelitian ini 

juga membahas 

strategi promosi 

interaktif, bukan 

hanya isi produk. 

9 Analisis 

Metode 

Pembayaran 

Sistem pembayaran 

COD lah yang paling 

banyak digunakan 

a. Sama-sama 

membahas 

sistem 

a. Penelitian 

terdahulu fokus 

pada metode yang 
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Dalam 

Meningkatkan 

Minat Beli 

Konsumen 

Pada E-

commerce: 

Tinjauan 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam, (2022) 

pada masyarakat 

Indonesia. Walaupun 

sekarang sudah era 

modern, cod masih 

menjadi primadona 

dalam pembayaran 

pembayaran 

dalam e-

commerce dari 

perspektif 

ekonomi Islam. 

b. Sama-sama 

meneliti 

bagaimana 

metode 

pembayaran 

mempengaruhi 

perilaku 

konsumen. 

 

paling diminati 

(COD), sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

kepatuhan owner 

saat menerapkan 

metode 

pembayaran 

manual dan 

Shopee checkout. 

b. Penelitian ini 

juga menilai 

promosi secara 

syariah. 

 

10 Etika Bisnis 

dalam Islam: 

Dampak dan 

Analisis Jual 

Beli Thrifting, 

(2024) 

Dampak dari praktik 

jual beli thrifting di 

Indonesia adalah 

adanya kerugian yang 

dialami negara 

pengimpor, adanya 

kandungan  thrifting  

yang  berbahaya  bagi  

kesehatan  dan  

timbulnya kerusakan  

lingkungan 

a. Sama-sama 

membahas 

praktik jual beli 

thrifting dari 

perspektif 

Islam. 

b. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

metode studi 

pustaka. 

 

a. Penelitian 

terdahulu menilai 

dari sisi etika 

bisnis dan dampak 

negatif thrifting 

secara umum, 

sedangkan 

penelitian ini 

menilai kepatuhan 

owner pada 

prinsip fiqih 

muamalah dalam 

sistem promosi 

dan pembayaran. 

b. Fokusnya lebih 

ke praktik 

langsung di 

lapangan, bukan 

pada isu kesehatan 

atau lingkungan. 

 

 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada pembahasan aspek fiqih muamalah dalam transaksi jual beli online 

secara umum di berbagai platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Instagram. 
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Penelitian-penelitian tersebut umumnya menyoroti sistem pembayaran tertentu 

seperti Cash on Delivery (COD), Paylater, atau bentuk promosi konvensional 

seperti diskon dan program buy one get one. Sementara itu, penelitian yang 

secara khusus meneliti kepatuhan pelaku usaha pada prinsip fiqih muamalah 

dalam praktik promosi dan sistem pembayaran melalui media sosial TikTok, 

terutama pada usaha thrifting lokal, masih sangat terbatas dan belum banyak 

dilakukan. 

Penelitian ini memiliki posisi yang berbeda dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Fokus penelitian diarahkan pada analisis 

kepatuhan owner pada prinsip fiqih muamalah dalam sistem pembayaran dan 

strategi promosi yang dijalankan oleh akun TikTok @thriftingjemberr, yang 

merupakan salah satu thrift shop lokal di Kabupaten Jember. Keunikan 

penelitian ini terletak pada objek yang dipilih, karena praktik jual beli dan 

promosi dilakukan melalui fitur live streaming TikTok dengan sistem khas 

seperti “nge-cluee”, giveaway berbasis jumlah tap love, serta transaksi yang 

dilakukan secara langsung dan interaktif antara penjual dan pembeli. Selain 

itu, penelitian ini juga memadukan dua aspek penting yang jarang dikaji 

bersamaan, yaitu sistem pembayaran dan strategi promosi, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kepatuhan pada 

prinsip fiqih muamalah dalam praktik bisnis digital. 

Adapun keterbaruan atau nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini 

terletak pada penerapan kajian fiqih muamalah terhadap bentuk promosi 

modern berbasis media sosial interaktif. TikTok sebagai platform yang 
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menonjolkan interaksi secara real-time memberikan konteks baru dalam 

menilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab pelaku usaha dalam 

bertransaksi. Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan analisis empiris 

melalui hasil wawancara dan observasi langsung terhadap aktivitas penjualan, 

sehingga memberikan gambaran nyata mengenai penerapan prinsip-prinsip 

Islam dalam praktik bisnis online. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi kekosongan dari penelitian-penelitian sebelumnya serta menjadi 

kontribusi baru dalam pengembangan kajian fiqih muamalah kontemporer, 

khususnya dalam konteks praktik jual beli dan promosi pada platform TikTok 

yang saat ini sedang berkembang pesat. 

B. Kajian Teori. 

1. Fiqih Muamalah 

a. Pengertian Fiqih Muamalah 

Fiqih Muamalah merupakan cabang dari ilmu fiqih yang 

membahas tentang hukum-hukum Islam yang mengatur hubungan 

sosial dan aktivitas ekonomi antara sesama manusia. Menurut Nasrun 

Haroen, fiqih muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan 

tindakan manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, seperti jual 

beli, utang piutang, sewa-menyewa, kerja sama dagang, dan lain 

sebagainya.
35

 Tujuan dari fiqih muamalah adalah menciptakan tatanan 

sosial yang adil, seimbang, dan diridhai oleh Allah Swt. 
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Secara umum, fiqih muamalah dapat dibedakan menjadi dua 

pengertian. Dalam arti luas, fiqih muamalah mencakup seluruh 

aktivitas duniawi manusia yang memiliki nilai ukhrawi, atau 

berdampak terhadap kehidupan akhiratnya. Dalam arti sempit, fiqih 

muamalah merujuk pada seluruh bentuk akad (kontrak) yang 

membolehkan manusia saling menukar manfaat, baik berupa barang 

maupun jasa, berdasarkan aturan-aturan yang telah ditentukan dalam 

syariat.
36

 

b. Prinsip-Prinsip Fiqih Muamalah 

Dalam praktiknya, fiqih muamalah memiliki prinsip-prinsip 

dasar yang menjadi pijakan etika dan hukum dalam setiap transaksi. 

Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 

1) Prinsip Keadilan 

Prinsip hukum keadilan ini membawa sebuah teori dalam 

hukum Islam bahwa keadilan yang diwujudkan dalam setiap 

transaksi muamalah adalah keadilan yang berimbang, artinya 

keadilan yang dapat memelihara dua kehidupan yaitu hidup yang 

sementara dan hidup yang abadi. Bahkan dalam hal pengambilan 

manfaat dan pencegahan kerugian di dalam hidup ini dan yang 

berhubungan dengan alam baka menjadi pertimbangan yang utama 

dalam hukum Islam. Dalam konteks ekonomi, menitikberatkan 
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pada persaudaraan dari keadilan sosial ekonomi yang berimbang 

antara kehidupan material dan spiritual.
37

 

2) Prinsip Kejujuran dan Transparansi 

Prinsip  kejujuran  yang    merupakan  sikap  positif  yang  

selalu berkata  benar  dan  mengakatan  kebenaran  terhadap  

apapun,  bertindak  sesuai dengan    yang  dialami.    Dalam  

komunikasi  bisnis,  kejujuran  ini  menjadi  bagian penting  demi  

terlaksananya  tujuan  bisnis  seperti  yang  diinginkan.  Sukses  

atau tidaknya  sebuah  perusahaaan  atau  instansi    ditentukan  

oleh  beberapa  faktor, salah satu faktornya yaitu kejujuran.
38

 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para 

nabi, orang-orang yang benar, dan para syuhada.” (HR. 

Tirmidzi). Kejujuran dan transparansi menjadi syarat 

penting dalam setiap transaksi agar tidak terjadi gharar 

(ketidakjelasan) atau tadlis (penipuan). Dalam jual beli, 

misalnya, penjual wajib memberikan informasi yang benar 

mengenai kondisi barang.
39

 

 

3) Prinsip Larangan Riba dan Gharar 

Islam dengan tegas melarang praktik riba (bunga) dan 

gharar (ketidakpastian). Dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 

disebutkan: 

َُ وَاَحَلذَ.... مََ البَْيْعََ الل ٓ بِوٓا َ وَحَرذ  ....الر 
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Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.” (QS. Al-Baqarah: 275) 

 

Riba merugikan karena menambah beban kepada salah satu 

pihak tanpa adanya pertukaran manfaat yang seimbang. Sedangkan 

gharar merujuk pada transaksi yang tidak jelas objek atau akibat 

hukumnya, sehingga dapat merugikan salah satu pihak.
40

 

2. Sistem Pembayaran 

a. Definisi Sistem Pembayaran 

Menurut Subari dan Ascarya, sistem pembayaran adalah suatu 

mekanisme yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan prosedur 

yang digunakan untuk memindahkan sejumlah dana dari satu pihak ke 

pihak lainnya, baik secara tunai maupun non-tunai.
41

 Dalam Islam, 

sistem pembayaran harus berpijak pada akad yang sah, kejelasan 

jumlah pembayaran, serta tidak melibatkan unsur haram seperti riba 

atau gharar. 

Yanuardin juga menjelaskan bahwa pembayaran dalam Islam 

bukan hanya soal teknis perpindahan dana, tetapi juga mencakup aspek 

keadilan, transparansi, dan saling ridha antar pelaku transaksi.
42

 

Transaksi yang dilakukan secara sah dan sesuai syariat akan menjaga 

keberkahan harta dan menjauhkan dari praktik yang merugikan. 
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b. Sistem Pembayaran Digital dalam Islam 

Perkembangan teknologi mendorong lahirnya sistem 

pembayaran digital, seperti transfer bank, dompet digital (e-wallet), 

QRIS, dan mobile banking. Sistem ini dinilai praktis, cepat, dan 

efisien, terutama dalam transaksi e-commerce atau market place seperti 

TikTok Shop. 

Dalam Islam, penggunaan teknologi dalam sistem pembayaran 

diperbolehkan selama tidak melanggar prinsip-prinsip dasar fiqih 

muamalah. Menurut Wardhana, sistem pembayaran digital merupakan 

bagian dari transformasi ekonomi modern yang tetap dapat diterapkan 

secara syariah, asalkan tidak mengandung unsur riba, penipuan, atau 

ketidakjelasan.
43

 

c. Jenis-Jenis Sistem Pembayaran Digital 

Berikut ini beberapa jenis sistem pembayaran digital yang 

umum digunakan dan dapat ditinjau dari perspektif Islam:
44

 

1) Transfer Bank : Pemindahan dana dari satu rekening ke rekening 

lain melalui layanan perbankan. Jika akadnya jelas dan tanpa 

bunga, maka diperbolehkan. 

2) E-Wallet (Dompet Digital) : Aplikasi seperti OVO, ShopeePay, 

atau Dana yang menyimpan saldo pengguna. Hukum 

penggunaannya mubah selama bebas dari biaya tersembunyi dan 

unsur riba. 
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3) QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) : Pembayaran 

melalui scan kode QR. Termasuk metode pembayaran sah apabila 

transaksi dan nominal sudah jelas. 

4) COD (Cash on Delivery): Pembayaran tunai saat barang diterima. 

Termasuk metode yang paling aman dalam transaksi syariah 

karena dilakukan langsung tanpa perantara. 

5) Paylater : Layanan cicilan yang memungkinkan pembayaran di 

kemudian hari. Dalam Islam, layanan ini harus dihindari jika 

mengandung bunga atau penalti karena masuk dalam kategori riba. 

3. Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan 

untuk menyampaikan informasi dan memengaruhi konsumen agar 

tertarik membeli produk atau jasa. Menurut Arif Fakhrudin dkk., 

promosi merupakan arus informasi satu arah yang dirancang untuk 

mendorong terjadinya pertukaran dalam pemasaran.
45

 

Sedangkan menurut Alma, promosi adalah aktivitas untuk 

menyebarluaskan informasi suatu produk atau jasa kepada calon 

konsumen agar mereka tertarik untuk membeli atau 

menggunakannya.
46

 Dalam konteks bisnis online, promosi dapat 

dilakukan melalui berbagai cara seperti konten visual, video singkat, 

atau komunikasi langsung di media sosial.  
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Promosi tidak hanya untuk memperkenalkan produk, tetapi 

juga membangun kepercayaan dan meningkatkan penjualan. Dalam 

praktiknya, promosi bisa dilakukan melalui berbagai media, baik 

konvensional maupun digital, seperti iklan, media sosial, dan market 

place. 

b. Etika Promosi dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam, kegiatan promosi diperbolehkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Promosi harus dilakukan 

dengan jujur, transparan, dan tidak mengandung unsur penipuan, 

manipulasi, ataupun eksploitasi emosi konsumen.
47

 Etika promosi 

dalam Islam menekankan kejujuran dalam menyampaikan informasi 

tentang produk, termasuk kelebihan dan kekurangannya.
48

 

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: 

 

تَقِيَِْ ١۝١۝َ ۞َاَوْفوُاَالْكَيْلََوَلََتكَُوْنوُْاَمِنََالمُْخْسِِِيْنََ   ١۝١۝ وَزِنوُْاَبِِلقِْسْطَاسَِالمُْس ْ

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus.” (QS. Asy-Syu’ara: 181–182) 

 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

“Barang siapa menipu, maka ia bukan bagian dari 

golonganku.” (HR. Muslim) 

 

Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa kegiatan promosi 

dalam Islam harus menghindari tadlis (penipuan), gharar 
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(ketidakjelasan), dan tidak boleh membujuk konsumen dengan 

informasi yang menyesatkan. 

c. Media Promosi dalam Bisnis Digital 

Media promosi adalah saluran atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan pemasaran kepada target konsumen. 

Dalam konteks digital, media promosi dapat berupa media sosial, 

website, aplikasi e-commerce, serta fitur-fitur promosi seperti live 

shopping dan konten video pendek. 

TikTok merupakan salah satu media promosi yang efektif 

karena mampu menjangkau konsumen dengan cepat melalui fitur 

visual dan interaktif. Menurut Hidayatullah, penggunaan media digital 

seperti TikTok, Instagram, dan WhatsApp dalam promosi menjadi 

pilihan utama bagi pelaku UMKM karena biaya yang lebih rendah dan 

daya jangkau yang luas.
49

 

Dalam perspektif Islam, penggunaan media dalam promosi 

diperbolehkan selama isi kontennya tidak melanggar prinsip syariah, 

seperti mengandung unsur penipuan, pornografi, atau menghina 

produk pesaing. Media hanya merupakan alat bantu, namun etika 

dalam menyampaikan informasi tetap menjadi yang utama. 
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4. Market place Online 

a. Pengertian Market place 

Market place adalah sebuah platform digital yang menyediakan 

tempat bagi penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi secara 

online. Jadi, market place itu semacam pasar, tapi bentuknya daring 

(online), dan biasanya sudah dilengkapi sistem seperti pencarian 

produk, pemesanan, pembayaran, sampai pengiriman. Penjual tinggal 

mendaftarkan produknya, dan pembeli bisa langsung memilih barang 

yang diinginkan tanpa harus datang ke toko secara langsung.
50

 

Menurut Joko Sutopo, market place adalah wadah transaksi jual 

beli berbasis digital yang bisa berbentuk market place murni (langsung 

dari penjual ke pembeli) atau konsinyasi (dikelola oleh pihak ketiga).
51

 

Jadi, bisa dibilang market place menjadi perantara antara pelaku usaha 

dan konsumen dengan sistem yang serba otomatis dan praktis. 

Market place online juga terbagi menjadi beberapa jenis, antara 

lain: 

1) Market place Horizontal, yaitu market place yang menjual berbagai 

jenis produk dari berbagai kategori, contohnya: Tokopedia, Shopee, 

dan Lazada. 

2) Market place Vertikal, yaitu market place yang hanya fokus pada 

kategori produk tertentu, seperti Zalora (khusus fashion) atau 

Bukalapak untuk otomotif. 
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3) Market place Konsinyasi, yaitu penjual menitipkan produk kepada 

pihak market place yang kemudian mengelola proses penjualan, 

seperti TikTok Shop dan Blibli.
52

 

b. Akad dan Hukum Jual Beli Online dalam Islam 

Dalam Islam, jual beli secara online termasuk dalam kategori 

muamalah kontemporer, dan hukumnya tetap sah selama memenuhi 

syarat dan rukunnya. Adapun rukun jual beli itu meliputi adanya 

penjual dan pembeli, barang atau jasa yang diperjualbelikan, serta 

adanya akad atau kesepakatan antara keduanya.
53

 

Dalam jual beli online, akad dilakukan secara tidak langsung 

biasanya lewat klik tombol “beli” atau “checkout”.
54

 Meski tidak ada 

ucapan ijab qabul secara lisan, selama kedua belah pihak saling ridha 

dan syarat transaksinya jelas, maka akad tersebut tetap sah dalam fiqih 

muamalah. Ini termasuk dalam akad mu’athah, yaitu bentuk akad yang 

dilakukan tanpa ucapan formal, tapi berdasarkan saling memahami dan 

menyetujui. 

c. Etika Jual Beli Online dalam Islam 

Islam sangat menekankan etika dalam transaksi, termasuk jual 

beli online. Walaupun jual belinya tidak bertemu langsung, bukan 

berarti bebas seenaknya. Penjual tetap harus jujur dalam memberikan 

informasi tentang barang, seperti kondisi produk, ukuran, dan 
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kelengkapannya.
55

 Kalau barangnya cacat, harus dijelaskan juga, 

supaya tidak termasuk dalam tadlis (penipuan). 

Selain itu, dalam jual beli online juga harus menjaga amanah, 

misalnya dengan mengirimkan barang tepat waktu dan sesuai pesanan. 

Memanipulasi ulasan atau memberikan testimoni palsu juga tidak 

diperbolehkan karena bisa menyesatkan konsumen lain. Kalau semua 

itu dijaga, maka aktivitas jual beli online, termasuk lewat market place 

seperti TikTok Shop atau Shopee, bisa menjadi bagian dari muamalah 

yang halal dan berkah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 

kualitatif adalah jenis penelitian yang berorientasi pada deskripsi dan 

cenderung menekankan pada analisis. Penelitian ini menyoroti proses dan 

makna dari fenomena yang diteliti. Landasan teori digunakan sebagai 

pedoman untuk menjaga agar fokus penelitian sesuai dengan realitas yang 

ditemukan di lapangan.
56

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial 

yang berkaitan dengan praktik jual beli dan promosi pada akun TikTok 

@thriftingjemberr, khususnya dalam perspektif fiqih muamalah. 

Jenis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis 

secara sistematis bagaimana sistem pembayaran dan strategi promosi 

diterapkan oleh pemilik akun, serta bagaimana kepatuhannya terhadap prinsip-

prinsip fiqih muamalah. Sedangkan pendekatan studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada satu objek atau entitas tertentu (yaitu akun 

TikTok @thriftingjemberr) yang dianggap mewakili fenomena yang ingin 

diteliti secara kontekstual dan menyeluruh. 
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Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi data yang 

bersifat mendalam dan menyeluruh dengan menggali pandangan langsung dari 

informan serta mengamati praktik yang berlangsung secara aktual di lapangan, 

baik melalui interaksi di media sosial maupun sistem transaksi yang 

dijalankan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menyangkut dengan identifikasi karakteristik lokasi, 

alasan memilih lokasi serta cara peneliti memasuki lokasi tersebut. Uraian 

tentang lokasi juga dilengkapi dengan letak geografis dan bangunan fisik 

(peta). Lokasi dipilih didasari oleh keunikan, kemenarikan serta kesesuaian 

dengan permasalahan yang sedang dikaji. Semua hal itu perlu mendapatkan 

penjelasan secara rinci.
57

 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah usaha thrift shop yang 

dikelola melalui akun TikTok dengan nama pengguna @thriftingjemberr, 

yang berlokasi di Jl. Basuki Rahmat No.3, Muktisari, Tegal Besar, Kec. 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131.
58

 

Alasan pemilihan lokasi ini karena usaha tersebut menjalankan sistem 

bisnis secara daring melalui market place TikTok Shop, dan aktif melakukan 

promosi serta transaksi secara online. Akun ini menjadi menarik untuk diteliti 

karena merepresentasikan model usaha thrifting modern yang sedang 

berkembang dan memiliki interaksi langsung dengan konsumen melalui media 

sosial. 
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Peneliti memasuki lokasi dengan cara menghubungi langsung pemilik 

usaha melalui pesan pribadi TikTok untuk mendapatkan izin, serta menjalin 

komunikasi lanjutan untuk melakukan wawancara, permintaan dokumentasi, 

dan klariNailasi terkait sistem pembayaran dan promosi yang digunakan. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 

(memilih subjek secara sengaja) yaitu teknik penentuan informan dengan 

pertimbangan tertentu. pertimbangan ini seperti halnya orang tersebut 

dianggap orang yang paling paham mengenai informasi terkait sistem 

pembayaran dan promosi thrifting shop di market place online 

@thriftingjemberr. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pemilik 

usaha thrifting shop @thriftingjemberr dan pembeli di mana mereka berperan 

dalam penelitian tersebut.  

      Berikut nama-nama informan yang diwawancarai oleh peneliti:  

1. Pemilik Usaha (@thriftingjemberr) : Charrisa Hanindya Utami 

2. Customer dalam kota : Naila Atiyah 

3. Customer luar kota : Nurul Fitriah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Tidak Lansung 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara sistematis gejala atau aktivitas sosial tertentu. Menurut 

Lexy J. Moleong, observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tanpa kehadiran langsung peneliti di lokasi, tetapi melalui media 
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atau dokumentasi yang tersedia. Observasi jenis ini banyak digunakan 

dalam penelitian yang objeknya berada di ranah digital atau tidak 

memungkinkan diakses secara fisik secara langsung.
59

 

Dalam konteks penelitian ini, observasi tidak langsung dilakukan 

melalui pemantauan terhadap aktivitas akun TikTok @thriftingjemberr, 

terutama pada konten siaran langsung (live), unggahan video promosi, dan 

interaksi penjual dengan pembeli di kolom komentar. Peneliti juga 

mengamati cara owner menyampaikan informasi produk, sistem giveaway, 

serta metode pembayaran yang digunakan, baik melalui tautan Shopee 

(checkout) maupun konfirmasi manual via WhatsApp. Observasi ini 

bertujuan untuk memahami praktik sistem pembayaran dan promosi yang 

dijalankan oleh owner akun secara aktual dan kontekstual, sebagai bahan 

analisis dalam perspektif fiqih muamalah. 

2. Wawancara 

Pengertian dari wawancara yaitu bertukar informasi antara 

informan dan interviewer bertujuan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam proses penelitian. 
60

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang 

berpedoman pada daftar pertanyaan utama, namun tetap memberi 

kebebasan kepada informan untuk memberikan penjelasan sesuai dengan 

pengalaman mereka. 
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Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik akun 

TikTok @thriftingjemberr, yaitu Charrisa Hanindya Utami, di lokasi 

usahanya yang berada di Jl. Basuki Rahmat No.3, Muktisari, Tegal Besar, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Melalui wawancara ini, peneliti 

memperoleh informasi mengenai sistem pembayaran yang digunakan 

seperti transfer manual, checkout Shopee, dan COD, serta strategi promosi 

yang dijalankan, antara lain sistem cepat-cepatan “nge-cluee”, pemberian 

giveaway, dan teknik interaksi selama siaran langsung di TikTok. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

konsumen, baik yang berdomisili di Jember maupun di luar kota. 

Wawancara dengan konsumen luar kota dilakukan secara daring melalui 

pesan TikTok, mengingat keterbatasan jarak dan waktu. Wawancara 

dengan konsumen ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman mereka 

selama bertransaksi, tingkat kepuasan, serta pandangan mereka terhadap 

transparansi dan kejujuran dalam sistem pembayaran maupun promosi 

yang diterapkan oleh owner. 

3. Dokumentasi  

Dikutip dari pendapat Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi 

merupakan salah satu cara untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

hal-hal seperti catatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, serta foto-

foto kegiatan. Dalam konteks penelitian kualitatif, metode ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai bukti nyata terkait aktivitas usaha akun TikTok 

@thriftingjemberr yang menjadi subjek penelitian. Mengingat bahwa 

usaha ini beroperasi secara daring melalui platform marketplace TikTok 

Shop, maka proses pengumpulan data dokumentasi tidak dilakukan secara 

langsung di lokasi fisik. Sebagai gantinya, peneliti mengumpulkan bukti-

bukti digital yang berkaitan dengan kegiatan jual beli dan promosi yang 

dilakukan oleh owner akun tersebut. 

Bukti dokumentasi yang dikumpulkan berupa tangkapan layar 

(screenshot) dari kegiatan live TikTok, interaksi dengan pembeli di kolom 

komentar, serta transaksi yang terjadi selama sesi penjualan berlangsung. 

Selain itu, peneliti juga memperoleh bukti percakapan melalui WhatsApp 

antara owner dan pembeli yang berisi proses pemesanan, konfirmasi 

pembayaran, serta pengiriman barang. Untuk mendukung data transaksi, 

peneliti juga menyertakan bukti transfer dan checkout melalui Shopee 

yang menunjukkan bentuk sistem pembayaran yang digunakan.. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain.
61

 Dalam penelitian ini, peneliti menggukanakan metode berpikir 
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induktif. Seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik 

dan pembeli akun TikTok @thriftingjemberr, dokumentasi visual, serta hasil 

observasi terhadap konten promosi dan sistem pembayaran, dianalisis secara 

berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga tahap akhir 

penelitian. Proses analisis dilakukan dengan langkah-langkah induktif, yaitu 

mengklasifikasikan data sesuai fokus penelitian, menyisihkan informasi yang 

tidak relevan, serta menyajikan data yang penting dalam bentuk uraian naratif 

deskriptif. Dengan metode analisis induktif ini, peneliti dapat memahami 

praktik jual beli dan strategi promosi secara kontekstual, sekaligus menilai 

sejauh mana owner menerapkan nilai-nilai muamalah Islam dalam 

menjalankan usaha thrift di platform TikTok. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan aspek krusial dalam penelitian, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 

dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
62

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber 

untuk menguji keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan 

pemilik usaha, dan dokumentasi foto-foto pendukung. Dengan 

membandingkan ketiga sumber data tersebut, peneliti dapat memastikan 

bahwa informasi yang diperoleh konsisten dan saling mendukung, sehingga 
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hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Lexy J. Moleong, tahap-tahap penelitian kualitatif dibagi 

menjadi tiga tahap yang dijalankan sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pendahuluan, memilih fokus 

penelitian, merumuskan rumusan masalah, menyusun instrumen 

wawancara, dan menghubungi pemilik akun TikTok @thriftingjemberr 

untuk meminta izin melakukan penelitian. Peneliti juga menyiapkan 

perangkat observasi dan dokumentasi yang dibutuhkan. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui observasi konten 

promosi dan sistem pembayaran di akun TikTok tersebut, melakukan 

wawancara dengan pemilik usaha, dan mengumpulkan dokumentasi 

berupa foto pendukung. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan 

secara daring atau melalui komunikasi langsung dengan pemilik akun. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, peneliti mulai menyeleksi, menyusun, dan 

menganalisis data yang relevan dengan tujuan penelitian.
63

 Proses ini 

dilakukan secara kualitatif deskriptif, yaitu dengan menafsirkan data 

berdasarkan teori fiqih muamalah untuk mengetahui kesesuaiannya 

dengan sistem promosi dan pembayaran yang diterapkan oleh subjek 

penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Akun TikTok @thriftingjemberr 

Akun TikTok @thriftingjemberr merupakan salah satu bentuk 

usaha thrift shop yang menjual pakaian preloved dengan memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana pemasaran utama. Pemilik akun menyadari 

bahwa perubahan perilaku konsumen di era digital sangat dipengaruhi oleh 

kehadiran platform online. Karena itu, TikTok dipilih sebagai media 

promosi sekaligus penjualan, sebab aplikasi ini memiliki jangkauan 

audiens yang sangat luas dan algoritma yang mendukung konten kreatif. 

Dalam operasional sehari-hari, metode utama yang digunakan 

adalah siaran langsung (live streaming) dan unggahan video. Kedua cara 

ini dianggap saling melengkapi. Pemilik akun menuturkan: 

“Live digunakan karena mampu menarik pembeli secara langsung 

dan biasanya menghasilkan penjualan yang lebih cepat. Namun, 

konsistensi dalam mengunggah video juga sangat penting untuk 

menjaga eksistensi akun dan memperbarui informasi koleksi 

barang yang tersedia.”
64

 

 

Hingga September 2025, akun ini telah memiliki lebih dari 2.900 

pengikut. Dalam setiap sesi live, penjualan minimal mencapai 10 potong 

pakaian dengan harga Rp10.000 hingga Rp25.000. Sehingga untuk 

ustimasi omzet rata-rata Rp100.000 hingga Rp240.000 per kali live. Meski 
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nominal tersebut terbilang fluktuatif, strategi ini terbukti efektif menjaga 

interaksi dengan konsumen. 

Mayoritas transaksi dilakukan melalui Market place Shopee. 

Penggunaan Shopee dipandang menguntungkan karena sistemnya 

menyediakan proteksi bagi pembeli. Namun, transaksi juga dapat 

dilakukan melalui transfer bank, QRIS, maupun COD, khususnya bagi 

pembeli offline. Owner menjelaskan bahwa setiap biaya tambahan seperti 

ongkos kirim atau biaya admin selalu diinformasikan secara jelas sejak 

awal transaksi. 

Selain itu, kepercayaan konsumen dijaga melalui keterbukaan 

kondisi barang. Produk thrift yang dijual tentu memiliki variasi kualitas, 

sehingga detail seperti ukuran, noda, maupun cacat tidak pernah ditutup-

tutupi. Pemilik akun menegaskan:  

“Semua kondisi barang sebisa mungkin dijelaskan secara detail, 

termasuk jika ada cacat, noda, atau ukuran yang tidak standar. Hal 

ini penting karena produk thrift adalah barang preloved yang sering 

kali memiliki kekurangan, sehingga keterbukaan menjadi kunci 

menjaga kepercayaan konsumen.”
65

 

 

Dalam strategi promosi, konsistensi konten menjadi kunci. Owner 

aktif memanfaatkan tren, seperti penggunaan lagu viral atau gaya video 

populer, agar akun tetap muncul di halaman FYP (For You Page). Selain 

itu, pada sesi live sering diterapkan sistem clue atau rebutan cepat, yang 

sengaja dihadirkan untuk menjaga keadilan bagi para pembeli. Charrisa 

selaku Owner menjelaskan: 
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“Sistem clue atau rebutan secara cepat memang sengaja diterapkan, 

bukan hanya untuk menambah keseruan saat live, tapi juga sebagai 

bentuk keadilan bagi pembeli.”
66

 

 

Dengan karakteristik tersebut, akun @thriftingjemberr dapat 

dipahami sebagai usaha thrift shop berbasis digital yang berfokus pada 

interaksi langsung, keterbukaan kondisi produk, dan konsistensi dalam 

promosi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Profil Akun TikTok @thriftingjemberr 

2. Sejarah Akun Tiktok @thriftingjemberr 

Sejarah terbentuknya akun @thriftingjemberr berawal dari usaha 

penjualan baju thrift pada tahun 2021 yang sebelumnya hanya dilakukan 

secara offline di Jember dan sekitarnya. Owner melihat keterbatasan pasar 
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offline yang cenderung stagnan, sehingga perlu mencari media baru untuk 

memperluas jangkauan. Pada tahun 2024, TikTok kemudian dipilih karena 

dianggap memiliki potensi besar dalam memasarkan produk ke berbagai 

daerah dengan cara yang lebih interaktif. 

Dalam wawancara, Charrisa selaku owner aku TikTok 

@thriftingjemberr mengungkapkan: 

“Awal mula pembukaan akun TikTok @thriftingjemberr 

dilatarbelakangi oleh keinginan untuk memperluas pasar dari usaha 

penjualan baju thrift yang sejak tahun 2021 hanya terbatas pada 

wilayah Jember dan sekitarnya. Mulai tahun 2024, promosi 

dilakukan melalui media sosial, khususnya TikTok, karena melihat 

adanya peluang untuk menjangkau pembeli dari berbagai 

daerah."
67

 

 

Akun ini mulai aktif digunakan sejak Desember 2024. Pada tahap 

awal, aktivitas lebih banyak berupa unggahan konten pengenalan produk, 

yang kemudian berkembang menjadi sesi live rutin. Menurut pemilik, live 

terbukti lebih efektif menghasilkan penjualan dibanding hanya 

mengunggah video. 

Seiring waktu, akun ini semakin dikenal oleh audiens TikTok. 

Dengan konsistensi promosi, jumlah pengikut meningkat hingga ribuan 

dalam waktu kurang dari setahun. Sistem transaksi pun ikut berkembang, 

dari awalnya hanya mengandalkan transfer manual hingga akhirnya 

terintegrasi dengan Shopee. Fitur-fitur yang disediakan Market place 

tersebut membantu memperkuat kepercayaan konsumen terhadap akun 

@thriftingjemberr. 
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Selain itu, perjalanan akun ini juga ditandai dengan proses adaptasi 

terhadap berbagai tantangan, baik dari sisi teknis maupun etika. Owner 

mengaku sempat merasakan keraguan mengenai kesesuaian sistem jual 

beli online dengan prinsip syariat Islam. Namun, Charrisa selaku owner 

menegaskan bahwa selama praktik dilakukan secara transparan dan tidak 

mengandung unsur penipuan, maka akad jual beli tetap sah. Dalam 

pengakuannya, Charrisa selaku Owner akun TikTok @thriftingjemberr 

mengatakan: 

“Awalnya saya cukup ragu dan mempertanyakan apakah sistem ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Namun, seiring waktu 

saya mulai mempelajari sistem akad dalam jual beli dan prinsip 

transaksi yang jujur dan terbuka.”
68

 

 

Dengan demikian, sejarah akun @thriftingjemberr menunjukkan 

perjalanan usaha yang berawal dari keterbatasan pasar offline menuju 

pemanfaatan media sosial TikTok sebagai wadah utama pemasaran. 

Perkembangan ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga 

menuntut pemilik usaha untuk terus menjaga konsistensi, transparansi, 

serta kepatuhan pada prinsip fiqih muamalah. 
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Gambar 4.2 Cuplikan Live TikTok Akun @thriftingjemberr 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1 Kepatuhan Owner pada Prinsip Fiqih Muamalah dalam Sistem 

Pembayaran 

Sistem pembayaran merupakan salah satu elemen krusial dalam 

transaksi jual beli online. Dalam fiqih muamalah, sebuah transaksi baru 

dianggap sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli, yaitu adanya 

pihak yang berakad (‘aqidan), adanya objek yang diperjualbelikan 

(ma‘qud ‘alaih), adanya ijab qabul, serta adanya nilai tukar atau harga 

(tsaman). Tanpa adanya kejelasan dalam hal pembayaran, akad dapat 

menjadi fasid (rusak) karena mengandung unsur gharar (ketidakjelasan).
69

 

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh akun TikTok 

@thriftingjemberr, sistem pembayaran sudah diatur dengan cukup jelas. 

Charrisa selaku owner menjelaskan: 
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“Sebagian besar transaksi dilakukan melalui platform Shopee, 

karena sistemnya yang sudah terintegrasi dengan fitur pembayaran 

dan pengiriman. Namun, untuk transaksi dengan nominal yang 

cukup besar, beberapa pembeli memilih metode split payment, 

yaitu sebagian dibayar melalui Shopee dan sisanya melalui sistem 

COD. Untuk pembeli offline, pembayaran biasanya dilakukan 

melalui transfer bank atau QRIS.”
70

 

 

Pernyataan Charrissa menunjukkan adanya fleksibilitas dalam 

sistem pembayaran. Penggunaan Shopee menjadi dominan karena platform 

ini menyediakan sistem pembayaran yang transparan, termasuk rincian 

ongkos kirim, biaya admin, serta status transaksi. Hal ini sesuai dengan 

prinsip keterbukaan (al-shafāfiyyah) dalam Islam. 

Senada dengan itu, Naila Atiyah sebagai customer dalam kota 

menyatakan: 

“Menurut saya cukup mudah. Kalau lewat Shopee tinggal 

checkout, sedangkan kalau transfer manual memang harus 

konfirmasi ke WhatsApp tapi tetap lancar. Penjual selalu kasih 

tahu total harga plus ongkir sebelum transfer. Kalau lewat Shopee 

juga ada rinciannya.”
71

  

 

Sementara itu, Nurul Fitriah customer luar kota juga 

menambahkan: 

“Mudah kok. Saya biasanya pakai Shopee biar lebih aman, tapi 

pernah juga pakai transfer manual. Dua-duanya lancar. Sejauh ini 

jelas, soalnya selalu ada rincian harga plus ongkir. Kalau lewat 

Shopee malah lebih praktis.”
72
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Dari testimoni pembeli, dapat dipahami bahwa sistem pembayaran 

yang diterapkan memberikan rasa aman, karena harga selalu disampaikan 

secara terbuka. Transparansi inilah yang mencegah adanya sengketa di 

kemudian hari. 

Gambar 4.3 Bukti konfirmasi WhatsApp dan check out shopee 

Menurut Karimullah, gharar dalam transaksi digital muncul ketika 

informasi mengenai harga atau kondisi barang tidak jelas. Dalam 

penelitiannya, ia menegaskan bahwa penjual yang menyampaikan kondisi 

barang secara detail, termasuk cacat dan ukurannya, dianggap telah 

mencegah gharar.
73

 Praktik ini terlihat jelas pada cara Charrisa 

menjalankan usahanya. Bahkan Naila dan Fitriah merasa lebih percaya 

karena informasi harga dan ongkos kirim selalu jelas. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa kepatuhan Charrissa dalam sistem pembayaran 

sejalan dengan prinsip fiqih muamalah. 
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Selain transparansi, prinsip amanah juga tampak dalam tindakan 

Charrisa ketika menghadapi kesalahan transfer. Customer akun TikTok 

@thriftingjemberr, Naila Atiyah mengungkapkan: 

“Pernah sekali salah transfer nominal, tapi langsung dikembalikan 

oleh penjual. Jadi menurut saya cukup amanah.”
74

 

 

Pengembalian uang atas kesalahan transfer menunjukkan bahwa 

owner memegang teguh prinsip kejujuran (ṣidq) dan amanah. Hal ini 

sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan bahwa : 

هَدَاءَِ.... يقِيَن،َوَالشه ِ د  ِ دُوقَُالَأمِيُنَمَعََالنذبِي ِيَن،َوَالص   ....التذاجِرَُالصذ
 

Artinya: “Pedagang yang jujur dan amanah akan dibangkitkan bersama 

para nabi, shiddiqin, dan syuhada (HR. Tirmidzi).
75

 

Dalam perspektif fiqih muamalah, tindakan seperti ini sangat 

penting untuk menjaga keberkahan usaha. Namun, terdapat catatan kritis 

dalam penggunaan Shopee Paylater. Charrisa selaku Owner 

@thriftingjemberr mengakui: 

“Pernah ada pembeli yang menggunakan fasilitas Paylater melalui 

Market place seperti Shopee. Namun… dari sudut pandang syariat 

Islam, penggunaan Paylater dianggap rawan karena menyerupai 

sistem utang dengan bunga (riba). Oleh karena itu, penjual sebisa 

mungkin mengarahkan pembeli untuk menggunakan metode 

pembayaran yang langsung tunai agar lebih sesuai dengan prinsip 

jual beli Islami.”
76

 

 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Ernawati dkk, yang 

menemukan bahwa Shopee Paylater menyerupai akad qardh dengan 

tambahan biaya. Tambahan biaya tersebut dikategorikan sebagai riba 
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qardh, sedangkan denda keterlambatan termasuk riba jahiliyah. Oleh 

sebab itu, akad Paylater dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam.
77

 Hal 

ini menunjukkan adanya kesadaran syariah dari pihak penjual, meskipun 

tidak dapat sepenuhnya mengontrol pilihan metode pembayaran pembeli. 

Selain Paylater, metode Cash on Delivery (COD) juga banyak 

digunakan oleh pembeli. Sahrullah, menyebutkan bahwa sistem COD 

lebih sesuai dengan prinsip syariah karena pembayaran dilakukan ketika 

barang diterima, sehingga barang bisa diperiksa terlebih dahulu dan 

menghindarkan gharar.
78

 Hal ini diperkuat oleh pengalaman Nurul Fitriah 

yang menyatakan bahwa Shopee COD lebih jelas dan praktis dibanding 

transfer manual. Dengan demikian, sistem pembayaran yang diterapkan 

oleh Charrisa tidak hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga 

berupaya selaras dengan prinsip fiqih muamalah. 

2 Praktik Promosi Owner Ditinjau dari Fiqih Muamalah 

Selain sistem pembayaran, strategi promosi juga merupakan aspek 

yang sangat menentukan keberlangsungan usaha thrift online. Promosi 

tidak hanya berfungsi menarik pembeli, tetapi juga menciptakan citra 

positif terhadap penjual. Dalam Islam, promosi harus berlandaskan pada 

prinsip kejujuran (ṣidq), keterbukaan (al-shafāfiyyah), dan keadilan (al-

‘adalah). Charrisa, Owner akun TikTok @thriftingjemberr menuturkan: 
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“Strategi promosi utama yang saya terapkan adalah konsistensi 

dalam membuat konten. Saya berusaha rutin mengunggah video 

maupun melakukan live secara berkala. Selain itu, saya juga 

mengikuti tren seperti menggunakan lagu viral atau membuat video 

dengan gaya populer. Konsistensi ini kunci agar masuk FYP dan 

menjangkau audiens baru.” 
79

 

 

Strategi promosi berbasis konsistensi dan kreativitas ini 

menunjukkan adanya usaha untuk menarik minat pembeli secara wajar, 

bukan dengan cara menipu. Dalam teori promosi Islami, aspek konsistensi 

dalam menyampaikan informasi termasuk dalam bentuk ihsan 

(profesionalisme), yang juga diajarkan dalam Islam. 

Salah satu strategi unik adalah penggunaan clue system saat live 

TikTok. Charrisa, Owner akun TikTok @thriftingjemberr menjelaskan: 

“Sistem clue atau rebutan cepat memang sengaja diterapkan, 

bukan hanya untuk menambah keseruan saat live, tapi juga sebagai 

bentuk keadilan bagi pembeli.” 
80

 

 

Naila Atiyah, customer dalam kota dari akun TikTok 

@thriftingjemberr menambahkan: 

“Menarik sih, bikin ramai live-nya. Giveaway juga jadi semangat, 

walaupun kadang yang cepat-cepatan nge-cluee itu agak susah 

dapat barang.”
81

 

 

Sedangkan Nurul Fitriah, customer luar kota mengatakan: 

“Lumayan seru sih. Giveaway bikin live makin rame, tapi saya 

jarang dapat. Sistem nge-cluee memang cepat-cepatan, tapi itu jadi 

tantangan juga.”
82
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Dari perspektif fiqih muamalah, clue system ini masih dapat 

diterima selama tidak ada paksaan dan semua pembeli memiliki 

kesempatan yang sama. Hal ini sesuai dengan prinsip musawah 

(kesetaraan). Meskipun kendala jaringan internet kadang menimbulkan 

kesan kurang adil, penelitian Sahrullah, menyebutkan bahwa sistem 

rebutan masih dianggap adil selama tidak ada rekayasa.
83

 

Selain clue system, aspek keterbukaan mengenai kondisi barang 

juga menjadi perhatian penting. Owner akun TikTok @thriftingjemberr, 

Charrisa menegaskan: 

“Iya, semua kondisi barang sebisa mungkin dijelaskan secara 

detail, termasuk jika ada cacat, noda, atau ukuran yang tidak 

standar. Hal ini penting karena produk thrift adalah barang 

preloved yang sering kali memiliki kekurangan, sehingga 

keterbukaan menjadi kunci menjaga kepercayaan konsumen.”
84

 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Nurul Fitriah, customer luar kota dari 

akun TikTok @thriftingjemberr: 

“Sejauh ini sesuai. Kalau ada cacat kecil juga dijelaskan 

penjual.”
85

 

 

Praktik keterbukaan ini sesuai dengan larangan tadlis (penipuan) 

dalam fiqih muamalah. Ayuningtyas, menekankan bahwa promosi Islami 
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harus menghindari segala bentuk penipuan, termasuk menyembunyikan 

cacat barang atau memanipulasi tampilan.
86

 

Charrisa, Owner akun TikTok @thriftingjemberr juga menjelaskan 

penggunaan filter: 

“Filter itu biasanya saya pakai cuma untuk pencahayaan, bukan 

untuk nutupin cacat barang.” 
87

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa filter tidak digunakan untuk 

menipu, melainkan sekadar memperjelas tampilan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip kejujuran dalam promosi Islami. Salsabila dkk, juga menegaskan 

bahwa dalam pemasaran berbasis syariah, transparansi dan kejujuran 

menjadi nilai fundamental.
88

 

Adapun unsur riba tidak ditemukan dalam kegiatan promosi karena 

promosi tidak termasuk dalam akad keuangan atau pertukaran yang 

mengandung tambahan bunga. Riba hanya relevan untuk dianalisis pada 

aspek sistem pembayaran, bukan pada kegiatan promosi yang bersifat 

komunikasi pemasaran. Dengan demikian, kegiatan promosi akun TikTok 

@thriftingjemberr dapat dikatakan telah sesuai dengan prinsip fiqih 

muamalah, selama dijalankan secara jujur, transparan, dan tidak 

menyesatkan. 

Promosi seperti ini juga mendukung nilai ihsan dalam 

perdagangan, yaitu berbuat baik dan tidak menzalimi pihak lain. Dalam 
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Islam, seorang pedagang tidak hanya mengejar keuntungan materi, tetapi 

juga keberkahan transaksi. Hal ini dapat diwujudkan dengan menjaga 

kepercayaan konsumen dan menghindari segala bentuk promosi yang 

berlebihan atau menipu (gharar dan tadlis). 

C. Pembahasan Temuan 

Hasil penelitian ini berfokus pada dua aspek utama, yaitu kepatuhan 

owner pada prinsip fiqih muamalah dalam sistem pembayaran serta praktik 

promosi yang digunakan dalam penjualan produk thrift di akun TikTok 

@thriftingjemberr. Dari temuan lapangan yang diperoleh melalui wawancara 

dengan owner Charrisa serta dua orang pembeli, Naila Atiyah dan Nurul 

Fitriah, dapat ditarik sejumlah poin penting yang selanjutnya dibandingkan 

dengan teori fiqih muamalah dan literatur terdahulu. 

1. Kepatuhan Owner pada Prinsip Fiqih Muamalah dalam Sistem 

Pembayaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran yang 

digunakan oleh owner cukup beragam, meliputi pembayaran melalui 

Market place Shopee, transfer manual melalui rekening bank atau QRIS, 

serta sistem COD. Mayoritas pembeli merasa mudah dan aman dalam 

melakukan pembayaran, sebagaimana diungkapkan oleh Naila Atiyah dan 

Nurul Fitriah. Transparansi dalam rincian harga dan ongkos kirim menjadi 

alasan utama mengapa pembeli merasa yakin bertransaksi dengan owner. 

Hal ini selaras dengan prinsip al-shafāfiyyah (keterbukaan) yang 

menuntut kejelasan harga, objek, dan akad. Menurut Karimullah, gharar 
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dalam transaksi digital muncul ketika informasi tentang harga atau barang 

tidak jelas.
89

 Dengan menyampaikan informasi harga, kondisi barang, 

serta biaya tambahan sejak awal, owner telah menghindarkan akad dari 

potensi gharar. 

Selain keterbukaan, sikap amanah juga menjadi temuan yang 

penting. Salah satu pembeli, Naila Atiyah, mengaku pernah salah transfer 

namun dana langsung dikembalikan oleh penjual. Hal ini sejalan dengan 

prinsip amanah dalam Islam, yang tidak hanya sekadar menjaga 

kepercayaan, tetapi juga menjadi syarat keberkahan usaha. Nabi SAW 

menegaskan dalam hadis riwayat Tirmidzi bahwa:  

هَدَاءَِ يقِيَن،َوَالشه ِ د  ِ دُوقَُالَأمِيُنَمَعََالنذبِي ِيَن،َوَالص   التذاجِرَُالصذ
Artinya: “Pedagang yang jujur dan amanah akan dibangkitkan bersama 

para nabi dan syuhada.”
90

 

 

Meski demikian, ada catatan kritis pada penggunaan fasilitas 

Shopee Paylater. Charrisa mengakui bahwa metode ini berpotensi 

mengandung unsur riba. Menurut Saidah dkk, sistem Paylater menyerupai 

akad qardh yang disertai tambahan biaya, sehingga tergolong riba qardh, 

sedangkan denda keterlambatan masuk kategori riba jahiliyah.
91

 Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat aspek dalam sistem pembayaran yang 

tidak sesuai dengan fiqih muamalah, meski owner telah berusaha 

mengarahkan pembeli untuk menggunakan metode tunai atau transfer. 
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Di sisi lain, sistem COD justru menjadi pilihan yang lebih sesuai 

dengan syariah. Ramadhani dkk, menyatakan bahwa COD memungkinkan 

pembeli memeriksa barang sebelum akad disahkan, sehingga mengurangi 

gharar. Testimoni dari Nurul Fitriah yang merasa lebih aman 

menggunakan COD mendukung pandangan ini. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa praktik pembayaran di akun ini mayoritas sesuai 

dengan prinsip fiqih muamalah, meskipun masih terdapat tantangan dalam 

implementasi. 

2. Praktik Promosi Owner Ditinjau dari Fiqih Muamalah. 

Berdasarkan hasil penyajian data yang telah dijelaskan 

sebelumnya, promosi yang dilakukan oleh akun TikTok @thriftingjemberr 

menunjukkan bahwa owner berupaya menjaga kejujuran dan keterbukaan 

dalam memperkenalkan produk thrift kepada calon pembeli. Strategi yang 

digunakan berupa konsistensi dalam mengunggah konten, penggunaan 

clue system, serta pemberian giveaway terbukti efektif meningkatkan 

interaksi dan minat konsumen selama kegiatan live streaming. 

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

promosi yang dilakukan oleh Charrisa telah mencerminkan prinsip 

kejujuran dalam fiqih muamalah. Owner menjelaskan kondisi barang thrift 

apa adanya, termasuk cacat kecil atau ukuran yang tidak sesuai standar. 

Hal ini sesuai dengan prinsip menghindari tadlis (penipuan) yang dilarang 

dalam Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Wahyudi bahwa promosi yang 

menutupi kekurangan produk termasuk dalam bentuk kecurangan yang 
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dapat menghilangkan keberkahan usaha. Sikap kejujuran ini juga diakui 

oleh pembeli seperti Nurul Fitriah yang menyatakan bahwa barang yang 

diterima sesuai dengan deskripsi saat live. Temuan ini memperkuat bahwa 

bentuk promosi yang dilakukan sudah sesuai dengan nilai transparansi dan 

amanah dalam muamalah.
92

 

Penggunaan clue system dalam kegiatan promosi juga menarik 

untuk dikaji dari perspektif fiqih muamalah. Meskipun sistem ini 

melibatkan kompetisi antar pembeli untuk mendapatkan produk tertentu, 

hal tersebut tidak termasuk ke dalam transaksi yang melanggar prinsip 

syariah. Selama tidak ada unsur rekayasa atau manipulasi dari pihak 

penjual, sistem ini tetap diperbolehkan. Pandangan ini sejalan dengan 

Ramadhani dkk, yang menjelaskan bahwa bentuk kompetisi dalam jual 

beli masih diperbolehkan selama dilakukan atas dasar kesepakatan dan 

tidak merugikan pihak lain.
93

 

Selain itu, penggunaan filter pada produk juga dilakukan secara 

hati-hati. Charrisa menegaskan bahwa filter hanya digunakan untuk 

pencahayaan, bukan untuk menutupi cacat barang. Dengan demikian, 

promosi yang dilakukan tetap dalam koridor kejujuran. Salsabila dkk, 

menambahkan bahwa dalam pemasaran Islami, transparansi adalah nilai 

utama yang harus dipertahankan, baik dalam hal harga maupun kualitas 
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barang.
94

 Berdasarkan temuan lapangan, unsur riba tidak ditemukan dalam 

kegiatan promosi yang dilakukan oleh akun TikTok @thriftingjemberr. 

Hal ini karena promosi tidak termasuk ke dalam bentuk akad keuangan 

atau pertukaran yang mengandung tambahan bunga. Unsur riba hanya 

relevan pada sistem pembayaran, bukan pada aktivitas pemasaran. Oleh 

sebab itu, promosi yang dijalankan dapat dikatakan sesuai dengan prinsip 

fiqih muamalah selama menghindari unsur tadlis dan gharar, serta 

menegakkan nilai kejujuran (sidq) dan keterbukaan (amanah). 

Secara keseluruhan, promosi yang dilakukan oleh akun TikTok 

@thriftingjemberr telah sesuai dengan prinsip fiqih muamalah. Owner 

berusaha menjaga kejujuran dan kejelasan informasi kepada pembeli, baik 

dalam penyajian produk maupun dalam pelaksanaan sistem promosi. 

Walaupun terdapat potensi kecil terjadinya gharar karena perbedaan 

jaringan saat live, hal tersebut tidak mengubah hukum promosi menjadi 

terlarang, selama penjual tetap berupaya menjawab pertanyaan dan 

menjelaskan kondisi barang secara transparan. Dengan demikian, promosi 

yang dijalankan oleh Charrisa dapat dikategorikan sebagai bentuk promosi 

yang sesuai syariah dan mencerminkan etika bisnis Islami yang jujur, 

amanah, dan bertanggung jawab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Kepatuhan Owner pada Prinsip Fiqih Muamalah dalam Sistem Pembayaran 

dan Promosi Thrifting Shop di Marketplace Online (Studi Kasus pada Akun 

TikTok @thriftingjemberr), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Pembayaran 

Sistem pembayaran pada akun TikTok @thriftingjemberr dilakukan 

melalui dua cara, yaitu melalui link checkout Shopee dan sistem transfer 

manual via WhatsApp. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

sistem pembayaran ini telah sesuai dengan prinsip fiqih muamalah karena 

tidak ditemukan adanya unsur riba maupun gharar. Transaksi dilakukan 

secara tunai dan jelas antara penjual dan pembeli tanpa adanya tambahan 

bunga, denda, atau ketidakjelasan akad. Owner juga menunjukkan sikap 

amanah dan transparan dalam setiap proses pembayaran sehingga transaksi 

berlangsung adil dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

2. Sistem Promosi 

Sistem promosi yang dilakukan oleh akun TikTok @thriftingjemberr 

meliputi kegiatan live streaming, penggunaan clue system, giveaway, dan 

unggahan video produk. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis, 

kegiatan promosi ini telah mencerminkan prinsip kejujuran dan 

keterbukaan dalam fiqih muamalah. Owner selalu menjelaskan kondisi 
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produk secara apa adanya, termasuk jika terdapat cacat kecil atau ukuran 

yang tidak sesuai standar. Promosi juga dilakukan tanpa adanya unsur 

penipuan (tadlis) maupun ketidakjelasan (gharar). Selain itu, unsur riba 

tidak ditemukan karena promosi bukan termasuk dalam akad keuangan. 

Dengan demikian, sistem promosi yang diterapkan sudah sesuai dengan 

prinsip fiqih muamalah, terutama dalam menjunjung nilai sidq (jujur) dan 

amanah (dapat dipercaya). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran terkait penerapan prinsip fiqih muamalah pada 

sistem pembayaran dan promosi thrift shop di marketplace online, khususnya 

pada akun TikTok @thriftingjemberr, sebagai berikut: 

1. Dalam sistem pembayaran yang telah sesuai dengan prinsip fiqih 

muamalah, diharapkan pemilik usaha dapat mempertahankan transparansi, 

kejujuran, dan kejelasan akad dalam setiap transaksi. Selain itu, perlu 

adanya upaya peningkatan pelayanan agar pembeli merasa aman dan 

nyaman dalam melakukan transaksi. 

2. Dalam kegiatan promosi seperti siaran langsung, giveaway, dan sistem 

cepat-cepatan “nge-cluee”, diharapkan penjual lebih berhati-hati agar tidak 

menimbulkan unsur tadlis (penipuan) atau ketidakjelasan informasi 

mengenai kondisi barang. Penyampaian deskripsi produk secara jujur dan 

terbuka penting untuk menjaga kepercayaan konsumen dan kesesuaian 

dengan prinsip muamalah. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha dan 

masyarakat dalam memahami pentingnya penerapan fiqih muamalah 

dalam transaksi jual beli online. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas kajian pada aspek pelayanan, kerja sama bisnis, atau etika 

komunikasi dalam promosi agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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